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ABSTRACT 
 
 This study aims to examine the application of Whistle Blowing System, 
Taxation Socialization, Taxpayer Awareness and Taxpayer Environment Being to 
Personal Taxpayer Compliance in Grobogan District.  
Dependent variable that was taxpayer compliance person, for independent 
variables include: application of whistle blowing system, taxation socialization, 
taxpayer awareness and environment taxpayers are located. This research type 
was quantitative research, used technique of non probability sampling. The 
sample method was done by purposive sampling. The number of respondents 
sampled in this research was 100 respondents. data collection used 
questionnaires and analyzed used multiple regression through SPSS version 20 
program.  
The result of the research show that the application of Whistle Blowing 
System, Taxation Socialization, Taxpayer Awareness and Tax Payer Environment 
have a positive and significant influence on the taxpayer compliance of individual 
in Grobogan Regency. This shows that the importance of such independent factors 
in improving the compliance of individual taxpayers.  
 
 
Keywords: Implementation of Whistle Blowing system, Taxation Socialization, 
Taxpayer Awareness, Taxpayers Being Environment, Personal 
Taxpayer Compliance. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuik menguji penerapan whistle blowing 
system, sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak dan lingkungan wajib pajak 
berada terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Grobogan.  
Variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak orang pribadi, untuk 
variabel independen meliputi: penerapan whistle blowing system , sosialisasi 
 perpajakan , kesadaran wajib pajak  dan lingkungan wajib pajak berada. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan teknik non probability 
sampling. Metode sampel yang dilakukan dengan purposive sampling. Jumlah 
responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden. 
pengumpulan data menggunakan kuisioner dan dianalisis menggunakan regresi 
berganda melalui program SPSS versi 20. 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa penerapan whistle blowing 
system, sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak dan lingkungan wajib pajak 
berada berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi di Kabupaten Grobogan. Hal ini menunjukan bahwa pentingnya faktor 
independen tersebut dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
Kata Kunci: Penerapan Whistle Blowing system, Sosialisasi Perpajakan, 
Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan Wajib Pajak Berada, 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Kepatuhan adalah motivasi seseorang, kelompok atau organisasi untuk 
berbuat sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Dalam pajak, aturan yag berlaku 
adalah Undang-Undang Perpajakan. Kepatuhan pajak merupakan kepatuhan 
seseorang, dalam hal ini adalah wajib pajak terhadap peraturan atau Undang-
Undang Perpajakan (Tiraada, 2013: 1002). 
  Ada dua macam kepatuhan pajak, yaitu kepatuhan formal merupakan suatu 
keadaan dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya secara formal 
sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang perpajakan. Kepatuhan material 
adalah suatu keadaan dimana wajib pajak secara substantif atau hakikat memenuhi 
semua ketentuan material perpajakannya (Siringoringo, 2015: 212). 
 Kepatuhan pajak yang terjadi di Indonesia dapat dilihat dari tax ratio 
(Perbandingan antara penerimaan pajak dengan penerimaan domestik bruto 
nominal) masih sangat rendah dibandingkan dengan negara lain. Tax ratio tahun 
2016 di Indonesia hanya sebesar 11,8% masih berada dibawah standar negara-
negara ASEAN dan Organisation on Economic Cooperation and Development 
(OECD) dimana tax ratio di Malaysia berada pada angka 15,6%, Singapura 
13,8%, Filipina 12,8% dan Thailand 14,5% (www.kompas.com). 
 Seperti wilayah Kabupaten Grobogan untuk tingkat kepatuhan wajib pajak 
sendiri sangat rendah. Kepala Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Blora 
Udianto mengungkapkan bahwa target tahun 2016 senilai 719 Miliar sangat berat 
dengan sasaran 155.000 Wajib Pajak (WP) mengingat pemasukan pajak tahun 
2015 hanya sebesar 485 Miliar dari target 662 Miliar (www.koran-sindo.com). 
Menurut data dari KPP Pratama Blora tahun 2016 didapatkan data 
perkembangan WPOP lapor SPT selama tahun 2012-2016 dibawah ini : 
Tabel 1.1 
Jumlah WPOP wajib SPT dan WPOP lapor SPT  
(Wilayah Kabupaten Grobogan) 
KPP Pratama Blora 
 
 Tahun 
 2012 2013 2014 2015 2016 
Jumlah WPOP Wajib SPT 
38.474 41.726 41.012 48.839 37.775 
Jumlah WPOP lapor SPT 
21.360 31.890 25.710 30.351 26.606 
Sumber data : KPP Pratama Blora 
Salah satu yang menjadi penyebab rendahnya tax ratio tersebut adalah 
rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak, dimana dalam melaksanakan sistem 
perpajakan di Indonesia yang menganut self assessment system sangat tergantung 
kepada kepatuhan dari wajib pajak untuk memenuhi hak dan kewajibannya sesuai 
dengan Undang-Undang baik segi formal maupun materialnya (Siringoringo, 
2015: 208).  
Self assessment system adalah wajib pajak diberi kepercayaan dan 
tanggung jawab untuk berinisiatif mendaftarkan dirinya untuk mendapatkan 
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), menghitung, memperhitungkan, membayar, 
serta melaporkan sendiri pajak terutang (Direktorat Jendral Pajak, 2015: 1). 
Sistem tersebut memberikan kepercayaan penuh kepada wajib pajak untuk 
menghitung, memperhitungkan, menyetor, dan melaporkan seluruh pajak yang 
menjadi kewajibannya (Tarjo dan Kusumawati, 2006: 50).  
Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi antara lain yaitu melalui kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus, 
sosialisasi perpajakan, whitle blowing system, sanksi pajak dan lingkungan wajib 
pajak berada. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, 
maka dari itu peneliti ingin meneliti tentang pengaruh penerapan whistle blowing 
 system, sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak dan lingkungan wajib pajak 
berada terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Grobogan. 
Salah satu pendorong untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah 
dengan pelaksanaan perpajakan yang transparansi. Transparansi pengelolaan 
pajak yang dilakukan di segala bidang, baik bidang administrasi maupun 
pengelolaan penggunaan dana yang bersumber dari pendapatan pajak tersebut, 
karena transparansi akan mempengaruhi tingkat kepercayaan wajib pajak dalam 
hal pembayaran pajak (Siringoringo, 2013: 222). 
Transparansi sangat diperlukan dalam hal keuangan, seperti halnya 
didalam sektor pajak. Maka dari itu untuk mendorong tingkat transparansi maka 
perlu adanya pengawasan yang baik, salah satunya dengan penerapan whistle 
blowing system yang mulai diterapkan pada tanggal 19 Agustus 2011 dengan 
dikeluarkannya Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE – 11 / PJ / 2011 
tentang kewajiban melaporkan pelanggaran dan penanganan pelaporan 
pelanggaran (whistleblowing) di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak 
(www.pajak.go.id). 
Whistle blowing system adalah aplikasi yang disediakan oleh Kementerian 
Keuangan bagi anda yang memiliki informasi dan ingin melaporkan suatu 
perbuatan berindikasi pelanggaran yang terjadi di lingkungan Kementerian 
Keuangan Republik Indonesia (www.wise.kemenkeu.go.id,). Dimaksudkan untuk 
membangun kembali public trust terhadap DJP dan mengajak seluruh pegawai 
DJP untuk mengubah budaya permisif menjadi budaya korektif yang berarti tidak 
 akan pernah mentolelir adanya pelanggaran dengan cara melaporannya ke saluran 
pengaduan yang telah disediakan (Siringoringo, 2015: 211). 
Penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa whistle blowing 
system mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi di Kota Bekasi (Siringoringo, 2015: 215). Hasil wawancara 
yang dilakukan peneliti dengan bapak Sandy selaku staff KP2KP Grobogan 
menyatakan bahwa penerapan whistle blowing system sudah di terapkan pada 
tahun 2013. Dimulai dari sosialisasi yang dilakukan pihak DJP pada tahun 2011. 
Terbukti terdapat puluhan kasus pelanggaran yang dilaporkan melalui whistle 
blowing system dari tahun 2013-2017. 
Sosialisasi perpajakan merupakan suatu upaya yang dilakukan Dirjen 
Pajak untuk memberikan informasi, pengertian, dan pembinaan kepada 
masyarakat khususnya wajib pajak mengenai perpajakan dan perundang-
undangannya (Yogatama, 2014: 27). Program sosialisasi pajak yaitu dengan 
kegiatan penyuluhan antara lain mengadakan penyuluhan perpajakan, 
mengadakan seminar-seminar, serta pelatihan-pelatihan baik untuk pemerintah 
swasta, memasang spanduk, memasang iklan layanan masyarakat dan 
mengadakan acara tax goes to campus (www.pajak.go.id).  
 Menurut Rimawati (2013) dalam Burhan (2015: 20) sosialisasi perpajakan 
adalah upaya yang dilakukan oleh Dirjen Pajak untuk memberikan sebuah 
pengetahuan kepada masyarakat dan khususnya wajib pajak agar mengetahui 
tentang segala hal mengenai perpajakan baik peraturan maupun tata cara 
perpajakan melalui metode-metode yang tepat. Selain itu juga sebagai sarana 
 penyimpanan informasi dan sarana memberikan motivasi agar wajib pajak 
memahami dan mengerti tentang pentingnya kepatuhan wajib pajak. 
 Sosialisasi perpajakan di KPP Pratama Pekanbaru berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak (Andreas dan Savitri, 2015: 168). Sedangkan di 
KPP Pratama Manado dan KPP Pratama Bintung sosialisasi perpajakan tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Winerungan, 2013: 
969). 
 Dalam penelitian sebelumnya, faktor sosialisasi pajak memang masih 
terjadi perbedaan hasil disetiap objek penelitian. Keputusan Direktorat Jenderal 
Pajak KEP-30/PJ/2008 menjelaskan program-program yang telah dilakukan 
berkaitan dengan kegiatan penyuluhan antara lain mengadakan penyuluhan-
penyuluhan tentang perpajakan, mengadakan seminar-seminar diberbagai profesi 
serta pelatihan-pelatihan baik untuk pemerintah maupun swasta, memasang 
spanduk yang bertemakan pajak, memasang iklan layanan masyarakat di berbagai 
stasiun televisi, mengadakan acara tax goes to campus (www.pajak.go.id). 
 Sarana penunjang lain diantaranya adanya website pajak yaitu 
http://www.pajak.go.id/, perpustakaan, majalah pajak, jurnal pajak, adanya call 
center, sms taxes, complient center dan sebagainya. Berbagai program tersebut 
ditunjukan untuk masyarakat agar merasa mudah, cepat dan benar dalam 
melaksanakan kewajiban pajaknya (www.pajak.go.id). 
 Kesadaran perpajakan adalah keadaan mengetahui atau mengerti perihal 
pajak. Penilaian positif wajib pajak terhadap pelaksanaan fungsi negara oleh 
pemerintah akan menggerakkan masyarakat untuk mematuhi kewajibannya untuk 
 membayar pajak. Maka dari itu kesadaran wajib pajak mengenai perpajakan 
amatlah diperlukan guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Tiraada, 2013: 
50). 
 Kesadaran wajib pajak dan lingkungan wajib pajak berada berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Sawahan 
Surabaya. Kesadaran merupakan kesadaran akan perbuatan artinya merasa, tau 
atau ingat keadaan yang sebenarnya, sehingga kesadaran dalam perpajakan adalah 
perbuatan atau keadaan mengetahui tentang perpajakan. Kesadaran sangat 
diperlukan dalam meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak (Jotopurnomo dan 
Mangoting, 2013: 53).  
 Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna 
dan atau pengaruh tertentu kepada individu. Karena seseorang akan taat 
membayar pajak tepat pada waktunya, jika lewat pengamatan dan pengalaman 
langsungnya, hasil pungutan pajak itu telah memberikan kontribusi nyata pada 
pembangunan di wilayahnya (Jotopurnomo dan Mangoting, 2013: 51).   
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa lingkungan wajib 
pajak berada secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan WPOP di 
Surabaya. Karena apabila masyarakat ditempat lingkungan wajib pajak patuh 
wajib pajakpun ikut patuh (Jotopurnomo dan Mangonting, 2013: 53).  
Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 
Kabupaten Grobogan, karena berdasarkan realisasi yang ada pada fenomena yang 
telah dijelaskan menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
di kabupaten Grobogan rendah. Serta adanya hasil yang berbeda oleh peneliti-
 peneliti terdahulu, maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Penerapan Whistle 
Blowing System, Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Lingkungan 
Wajib Pajak Berada terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Pada 
Wajib Pajak Orang Pribadi di Kabupaten Grobogan)” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, maka 
penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian 
ini, yaitu : 
1. Kepatuhan wajib pajak di Kabupaten Grobogan masih tergolong rendah 
dilihat dari tax ratio dan dilihat dari target dan realisasinya yang ada pada 
fenomena menunjukkan bahwa adanya kenaikan dan penurunan WPOP yang 
lapor SPT periode tahun 2012-2016 di Kabupaten Grobogan. 
2. Adanya perbedaan hasil penelitian dari penelitian sebelumnya 
 
 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian. Batasan masalah dalam penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh atas variabel yang mempengaruhi tingkat 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Grobogan. Penulis ingin 
mengetahui tingkat pengaruh antara penerapan whistle blowing system, sosialisasi 
perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan lingkungan wajib pajak berada dengan 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  
  
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, maka 
dilakukan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah penerapan whistle blowing system berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi yang ada di Kabupaten Grobogan? 
2. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi yang ada di Kabupaten Grobogan? 
3. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi yang ada di Kabupaten Grobogan? 
4. Apakah lingkungan wajib pajak berada berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi yang ada di Kabupaten Grobogan? 
 
 
 
 
 
 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu 
untuk:  
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan whistle blowing system terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang ada di Kabupaten Grobogan 
2. Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi yang ada di Kabupaten Grobogan 
 3. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi yang ada di Kabupaten Grobogan 
4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan wajib pajak berada terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang ada di Kabupaten Grobogan 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
 Suatu hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang positif apabila 
mampu memberikan manfaat baik bagi perpajakan maupun institusi pendidikan. 
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka beberapa 
kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis bagi KP2KP Grobogan, penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam penerapan whistle blowing 
system, sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak dan lingkungan wajib 
pajak berada sehingga dapat membantu meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi di Kabupaten Grobogan. 
 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi khususnya akuntansi 
perpajakan, sehingga penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti 
yang akan datang terkait Pengaruh Penerapan whistle blowing system, 
sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak dan lingkungan wajib pajak 
berada terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
  
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan  
Mengawal pada metode penulisan yang digunakan, dan agar pembahasan 
dapat mengacu pada acuan yang jelas, maka perlu diabstraksikan dalam bentuk 
sistematika penulisan yang terbagi atas lima bab dengan uraian sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang masalah yang menguraikan 
alasan dan motivasi penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, 
perumusan masalah sebagai inti masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penelitian.  
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini meliputi landasan teori yang menjadi dasar dari penelitian dan 
penelitian terdahulu serta fenomena yang ada yang dijadikan dasar dalam 
perumusan hipotesis dan analisis penelitian ini. Setelah itu diuraikan dan 
digambarkan kerangka pemikiran dari penelitian kemudian disebutkan 
hipotesis yang ingin diuji.  
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data serta metode analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil analisis 
data dari pengujian-pengujian statistik dan diakhiri dengan interpretasi hasil 
berupa penolakan atau penerimaan hipotesis yang diuji.  
BAB V : PENUTUP 
Sebagai akhir pembahasan dalam skripsi, bab ini akan menyampaikan 
kesimpulan dan keterbatasan dari hasil penelitian. Dilnjutkan dengan saran-
saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Pengertian Pajak 
 Menurut Djajadiningrat dalam Resmi (2014: 1), pajak adalah sebagai suatu 
kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan 
suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, 
 tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah 
serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara secara 
langsung untuk memelihara kesejahteraan secara umum.  
 Definisi lain pajak adalah kontribusi wajib pajak kepadanegara yang 
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
Undang-Undang. Dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya untuk kemakmuran 
rakyat (Direktorat Jenderal Pajak, 2015: 3). 
 Menurut pemaparan dari definisi-definisi diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pajak adalah suatu kewajiban seorang wajib pajak untuk menyerahkan 
sebagian kekayaannya yang berdasarkan Undang-Undang dan bersifat memaksa. 
Tetapi tidak ada jasa timbale balik dari negara secara langsung melainkan semata-
mata untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat. 
 Pajak dalam Islam disebut Dhariibah, yang artinya beban. Disebut 
Dhariibah karena pajak merupakan kewajiban tambahan bagi kaum Muslim 
setelah zakat. Pajak (Dhariibah) terdapat dalam Islam yang merupakan salah satu 
pendapatan negara berdasarkan ijtihad Uli Amri yang disetujui oleh Dewan 
Perwakilan Rakya dan perseujuan Ulama. Pajak (Dhariibah) adalah kewajiban 
lain atas harta, yang dating saat kondisi darurat atau kekosongan Baitul Mal yang 
dinyatakan dengan keputusan Ulil Amri (www.pajak.go.id). 
 Dhariibah adalah kewajiban atas kaum Muslim untuk membiayai 
pengeluaran kaum Muslim yang dibiayai secara kolektif seperti keamanan, 
pendidikan dan kesehatan, dimana tanpa pengeluaran itu akan terjadi bencana 
 yang lebih besar. Obyek Dhariibah adalah harta atau penghasilan setelah 
terpenuhi kebutuhan pokok, seperti halnya zakat. Agar tidak terjadi double taxs 
dengan zakat, maka dalam perhitungannya, zakat yang telah dikeluarkan dapat 
dijadikan sebagai pengurangan Penghasilan Kena Pajak yang terutang dalam 
laporan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi atau Badan (www.pajak.go.id). 
 
2.1.2.  Kepatuhan Wajib Pajak 
 Patuh merupakan sebuah keputusan yang dapat diambil oleh setiap 
individu atau keputusan bersama oleh suatu kelompok maupun organisasi untuk 
mau melakukan atau menaati suatu aturan yang ada di lingkungannya. Keputusan 
wajib pajak untuk menjadi patuh atau tidak patuh terhadap kewajiban 
perpajakannya merupakan tanggapan atas kondisi faktor internal dan eksternal 
dari wajib pajak tersebut (Siringoringo, 2015: 212). 
 Kepatuhan wajib pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang 
dilakukan oleh pembayar pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi 
pembangunan negara yang diharapkan didalam pemenuhannya dilakukan secara 
sukarela. kepatuhan wajib pajak menjadi aspek penting mengingat sistem 
perpajakan Indonesia menganut sistem perpajakan Indonesia menganut sistem Self 
Assessment dimana dalam prosesnya mutlak memberikan kepercayaan kepada 
wajib pajak untuk menghitung, membayar dan melapor kewajibannya (Tiradaa, 
2013: 1003). 
Pada tahun 2008 dikeluarkan SE-02/PJ/2008 tentang tata cara penetapan 
wajib pajak dengan kriteria tertentu sebagai turunan dari Peraturan Kementrian 
Menteri Keuangan No. 192/PMK.03/2007 sebagai berikut (Tiradaa, 2013: 1003): 
 1. Tepat waktu penyampaian Surat pemberitahuan (SPT) dalam 3 tahun terakhir. 
2. Penyampaian SPT Masa yang terlambat dalam tahun terakhir untuk Masa Pajak 
dari Januari sampai November tidak lebih dari 3 masa pajak untuk setiap jenis 
pajak dan tidak berturut-turut. 
3. SPT Masa yang terlambat seperti dimaksud telah disampaikan tidak lewat batas 
waktu penyampaian SPT Masa untuk Masa pajak berikutnya. 
4. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali telah 
memperolah izin untuk mengangsur atau menunda pembayaran pajak, meliputi 
keadaan pada tanggal 31 desember tahun sebelum penetapan sebagai wajib 
pajak patuh dan tidak termasuk utang pajak yang belum melewati batas akhir 
pelunasan. 
5. Lapor keuangan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga pengawasan 
keuangan pemerintah dengan pendapatan wajar tanpa pengecualian selama 3 
tahun berturut-turut dengan ketentuan disusun dalam bentuk panjang dan 
menyajikan rekonsiliasi laba rugi komersial dan fiskal bagi wajib pajak yang 
menyampaikan SPT tahunan dan juga pendapat akuntan atas laporan keuangan 
yang diaudit ditandatangani oleh akuntan public yang tidak dalam pembinaan 
lembaga pemerintah pengawas akuntan publik. 
Ada dua macam kepatuahan pajak, yaitu :1. Kepatuhan formal, suatu 
keadaan dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya secara formal 
sesuai dengan ketentuan dalam undang-undang perpajakan. 2. Kepatuhan 
Material, suatu keadaan dimana wajib pajak secara substantif atau hakikat 
memenuhi semua ketentuan material perpajakannya, yakni sesuai isi dan jiwa 
 undang-undang perpajakan, yakni sesuai isi dan jiwa undang-undang perpajakan 
(Siringoringo, 2015: 212). 
 Kepatuhan formal adalah apabila wajib pajak telah melaporkan SPT maka 
wajib pajak telah memenuhi ketentuan formal, namun isinya belum tentu 
memenuhi ketentuan material. Wajib pajak yang memenuhi kepatuhan material 
adalah wajib pajak yang mengisi dengan jujur, lengkap, dan benar SPT sesuai 
ketentuan dan menyampaikannya ke KPP sebelum batas waktu akhir. Batas akhir  
pelaporan SPT masa adalah 20 bulan berikutnya. Sedangkan untuk pelaporan SPT 
Tahunan paling lambat bulan maret tahun berkutnya untuk orang pribadi dan 
bulan april tahun berikutnya untuk wajib pajak badan (Yogatama, 2014: 22). 
 Kepatuhan formal dan material ini lebih jelasnya diidentifikasi kembali 
dalam Keputusan Menteri Keuangan No. 544/KMK.04/2000 yaitu: 
1. Tepat waktu dalam penyampaikan SPT untuk semua jenis pajak dalam 2 tahun 
terakhir 
2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali telah 
memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda pembayaran pajak 
3. Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana dibidang 
perpajakan dalam jangka waktu 10 tahun terakhir, dalam 2 tahun terakhir 
menyelenggarakan pembukuan dan dalam hal terhadap wajib pajak pernah 
dilakukan pemeriksaan, koreksi pada pemeriksaan yang terakhir untuk 
masing-masing jenis pajak yang terutang paling banyak 5% 
 4. Wajib pajak yang laporan keuangannya untuk 2 tahun terakhir diaudit oleh 
akuntan publik dengan pendapat wajar tanpa pegecualian, atau pendapat 
dengan pengecualian sepanjang tidak mempengaruhi laba rugi fiskal.  
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bisa dikatakan 
wajib pajak patuh terhadap pajak karena telah melaporkan SPTnya dan 
mnyelesaikan pajaknya sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku dalam 
perpajakan. 
 
2.1.3. Whistle Blowing System 
 Penerapan whistle blowing system menjadi suatu alat yang dapat 
dipergunakan untuk mencegah kebocoran-kebocoran pajak yang dilakukan oleh 
fiskus dimana dalam rangka mencegah dan melakukan deteksi dini atas 
pelanggaran yang mungkin terjadi dilingkungan Direktorat Jendral Pajak melalui 
peningkatan peran serta pegawai dan masyarakat secara aktif untuk menjadi 
pelapor pelanggaran (whistle blower). whistle blower adalah pegawai/karyawan 
yang berani melaporkan ada penyimpangan (korupsi) yang terjadi di suatu 
organisasi (www.kppk.kemenkeu.go.id). 
 DPJ telah menerbitkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-
22/PJ/2011 tanggal 19 Agustus 2011 tentang Kewajiban Melaporkan Pelanggaran 
dan Penanganan Pelaporan Pelanggaran (whistle blowing) di Lingkungan 
Direktorat Jenderal Pajak. Whistle blowing system DJP juga dimaksudkan untuk 
membangun kembali public trust terhadap DJP dan mengajak seluruh pegawai 
DJP untuk mengubah budaya permisif menjadi budaya korektif yang berarti tidak 
 akan pernah mentolerir adanya pelanggaran dengan cara melaporkannya ke 
saluran pengaduan yang telah disediakan (Siringoringo, 2015: 211). 
 Di perpajakan dalam rangka mencegah dan melakukan deteksi dini atas 
pelanggaran yang mungkin terjadi di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak 
melalui peningkatan serta pegawai dan masyarakat secara aktif untuk menjadi 
pelapor pelanggaran/whitle blower. Hal ini dirasa dapat mengurangi tindak 
pelanggaran si lingkungan wajib pajak (www.pajak.go.id). 
 Menurut Perdirjen Nomor PER-22/PJ/2011, whistle blowing system di DJP 
adalah sistem pencegahan pelanggaran dan penanganan pelaporan di lingkungan 
Direktorat Jenderal Pajak. Jenis pengaduannya meliputi : pelayanan tidak 
memadai, keterbatasan sarana kantor, kode etik dan disiplin PNS, serta tindak 
pidana perpajakan. Pelaksanaan whistle blowing system ini diharapkan setiap 
pegawai pajak tetap memegang teguh nilai-nilai kementerian keuangan, bekerja 
sebaik mungkin dengan semangat yang tinggi, serta melaporkan jika terjadi 
penyimpangan yang dilakukan sesama pegawai DJP (Khulsum, 2014: 11). 
 Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) (2011) menjelaskan 
unsur-unsur yang harus ada dalam sebuah Whistle Blowing System adalah:  
1. Whistle blower yang menjadi ujung tombak pelaksanaan whistle blowing 
system, karena dari sinilah pengungkapan pelanggaran hukum di lingkungan 
DJP dimulai.  
2. Saluran pengaduan, yaitu sebagai tempat atau sarana untuk menyatakan atau 
mengadukan pelanggaran hukum yang terjadi. 
 3. Saluran pengaduan harus disediakan secara terintegrasi dengan kemudahan 
akses yang memadai, dan efektif dan harus mempunyai tingkat keamanan 
yang tinggi sehingga informasi mengenai pelapor dapat terjaga. Dalam hal ini 
DJP telah menyediakan whistle blowing system dan kring pajak 500200. 
4. Penanganan pengaduan, pengaduan yang akan diterima akan diproses oleh 
KITSDA bekerja sama dengan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), 
Kepolisian Negara Republik Indonesia, Pusat Pelaporan dan Analisis 
Transaksi Keuangan (PPATK), untuk membuktikan dan mengungkapkan 
kebenaran pengaduan tersebut. 
5. Jaminan perlindungan, ketika jaminan perlindungan tidak memadai maka akan 
sulit bagi mereka yang memiliki informasi untuk diungkapkan, karena hal 
tersebut tentu akan mengancam kenyamanan bahkan nyawa mereka karena 
dari beberapa kasus yang terjadi, whistle blower malah harus mengalami nasib 
yang tragis. 
Penelitian yang dilakukan Rice (1992) dalam Siringorongo (2015: 207), 
salah satu pendorong untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah dengan 
pelaksanaan perpajakan yang transparansi. Transparansi sangat diperlukan dalam 
hal keuangan, seperti halnya didalam sektor pajak. Maka dari itu untuk 
mendorong tingkat transparansi maka perlu adanya pengawasan yang baik, salah 
satunya dengan penerapan whistle blowing system. Dengan adanya whistle 
blowing system diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi. 
 
2.1.4.  Sosialisasi Perpajakan 
  Sosialisasi perpajakan merupakan suatu upaya yang dilakukan Dirjen 
Pajak untuk memberikan informasi, pengertian, dan pembinaan kepada 
masyarakat khususnya wajib pajak mengenai perpajakan dan perundang-
undangannya. Setelah masyarakat memperoleh pemahaman diharapkan akan 
memotivasi dan kemudian dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Indikator 
sosialisasi oleh Dirjen Pajak antara lain penyuluhan, diskusi dengan wajib pajak 
dan tokoh masyarakat, penyampaian informasi dari petugas pajak, pemasangan 
billboard, dan pembuatan website (Yogatama, 2014: 27). 
 Dalam surat edaran Dirjen Pajak No. SE-98/PJ2011 tentang Pedoman 
Penyusunan Rencana Kerja dan Laporan Kegiatan Penyuluhan Perpajakan Unit 
Vertikal di Lingkungan Direktorat Jenderal Pajak seperti yang dikutip oleh Toly 
dan Heryanto (2012) dalam Burhan (2015: 20), disebutkan bahwa upaya untuk 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang hak dan kewajiban 
perpajakannya harus dilakukan karena beberapa alasan, antara lain: 
1. Program ekstensifikasi yang terus menerus dilakukan direktorat Jenderal Pajak 
diperkirakan akan menambah jumlah wajib pajak baru yang membutuhkan 
sosialisasi atau penyuluhan. 
2. Tingkat kepatuhan wajib pajak terdaftar masih meiliki ruang yang besar untuk 
ditingkatkan. 
3. Upaya untuk meningkatkan jumlah penerimaan pajak dan meningkatkan 
besarnya tax ration. 
4. Peraturan dan kebijakan di bidang perpajakan bersifat dinamis. 
 Bentuk sosialisasi perpajakan bisa dilakukan dengan penyuluhan, kegiatan 
penyuluhan dan pelayanan pajak memegang peranan penting dalam upaya 
memasyarakatkan pajak sebagai bagian dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Kegiatan penyuluhan pajak memiliki andil besar dalam mensukseskan 
sosialisasi pajak keseluruh wajib pajak. Berbagai media diharapkan mampu 
menggugah kesadaran masyarakat untuk patuh terhadap pajak dan membawa 
pesan moral terhadap pentingnya pajak bagi negara (Winerungan, 2013: 963). 
Sosialisasi perpajakan sebagai sarana penyimpanan informasi dan sarana 
memberikan motivasi agar wajib pajak memahami dan mengerti tentang 
pentingnya kepatuhan wajib pajak. Program sosialisasi pajak yaitu dengan 
kegiatan penyuluhan antara lain mengadakan penyuluhan perpajakan, 
mengadakan seminar-seminar, serta pelatihan-pelatihan baik untuk pemerintah 
swasta, memasang spanduk, memasang iklan layanan masyarakat dan 
mengadakan acara tax goes to campus (www.pajak.go.id). 
Dengan adanya sosialisasi perpajakan diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman masyarakat. Setelah memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman tentang perpajakan kemudian dapat memotivasi masyarakat sehingga 
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
2.1.5. Kesadaran Wajib Pajak 
 Kesadaran adalah keadaan mengetahui atau mengerti, sedangkan 
perpajakan adalah perihal pajak. Sehingga kesadaran perpajakan adalah keadaan 
mengetahui atau mengerti perihal pajak. Penilaian positif wajib pajak terhadap 
pelaksanaan fungsi negara oleh pemerintah akan menggerakkan masyarakat untuk 
 mematuhi kewajibannya untuk membayar pajak. Maka dari itu, kesadaran wajib 
pajak  mengenai perpajakan amatlah diperlukan guna meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak (Jotopurnomo dan Mangoting, 2013: 50). 
 Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian DJP dalam membangun 
kesadaran dan kepedulian sukarela wajib pajak antara lain (Tiraada, 2013:1003): 
1. Melakukan sosialisasi 
sebagaimana dinyatakan DJP bahwa kesadaran membayar pajak datangnya 
dari diri sendiri, maka menanamkan pengertian dan pemahaman tentang 
pajak bisa diawali dari lingkungan keluarga sendiri yang terdekat, melebar 
kepada tetangga, lalu dalam forum-forum tertentu dan ormas-ormas tertentu 
melalui sosialisasi. Dengan tingginya intensitas informasi yang diterima oleh 
masyarakat tentang pajak kearah positif. 
2. Memberikan kemudahan dalam segala hal pemenuhan kewajiban perpajakan 
dan meningkatkan mutu pelayanan kepada wajib pajak. Jika pelayanan tidak 
beres atau kurang memuaskan maka akan menimbulkan keengganan wajib 
pajak melangkah ke KPP. Pelayanan yang berkualitas adalah pelayanan yang 
dapat memberikan kepuasan kepada wajib pajak dan tetap dalam batas 
memenuhi standar pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan serta harus 
dilakukan secara konsisten dan kontinyu. 
3. Meningkatkan Citra Good Governance 
Meningkatkan citra Good Governance yang dapat menimbulkan adanya rasa 
saling percaya antara pemerintah dan masyarakat wajib pajak, sehingga 
pembayaran pajak akan menjadi sebuah kebutuhan dan kerelaan, bukan suatu 
 kewajiban. Dengan demikian tercipta pola hubungan antara negara dan 
masyarakat dalam memenuhi hak dan kewajiban yang dilandasi dengan rasa 
saling percaya. 
4. Memberikan pengetahuan melalui jalur pendidikan khususnya pendidikan 
perpajakan. 
5. Law enforcement 
Dengan penegakan hukum yang benar tanpa pandang bulu akan memberikan 
deterent efect yang efektif sehingga meningkatkan kesadaran dan kepedulian 
sekarela wajib pajak. 
6. Membangun kepercayaan masyarakat terhadap pajak  
7. Merealilasikan program sensus perpajakan nasional. 
 Dalam Surat Edaran Dirjen Pajak No. SE-98/PJ/2011 dalam Toly dan 
Herryanto (2012) tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja dan Laporan 
Kegiatan Penyuluhan Perpajakan Unit Vertikal di lingkungan Direktorat Jenderal 
Pajak disebutkan bahwa upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 
masyarakat tentang hak dan kewajiban perpajakannya harus terus dilakukan 
dengan beberapa alasan, antara lain : 
1. Program ekstensifikasi yang terus menerus dilakukan DJP diperkirakan akan 
menambah jumlah wajib pajak baru yang membutuhkan sosialisasi atau 
penyuluhan. 
2. Tingkat kepatuhan wajib pajak terdaftar masih memiliki ruang yang besar 
untuk ditingkatkan. 
 3. Upaya untuk meningkatkan jumlah penerimaan pajak dan meningkatkan 
besarnya tax ratio. 
4. Peraturan dan kebijakan dibidang perpajakan bersifat dinamis. 
 Kesadaran dalam perpajakan adalah perbuatan atau keadaan mengetahui 
tentang perpajakan. Kesadaran sangat diperlukan dalam meningkatkan tingkat 
kepatuhan wajib pajak. Ketika masyarakat mengetahui tujuan, fungsi serta 
manfaat pajak maka diharapkan akan sadar tentang pentingnya patuh terhadap 
pajak sehingga dapat meningkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
 
2.1.6.  Lingkungan Wajib Pajak Berada 
 Menurut Robbins (1996) dalam Jotopurnomo dan Mangonting (2013), 
proses dalam pembelajaran sosial meliputi : proses perhatian (attentional) yaitu 
orang hanya akan belajar dari seseorang atau model, proses penahanan (retention) 
yaitu proses mengingat tindakan suatu model, proses reproduksi motorik yaitu 
proses mengubah pengamatan menjadi perbuatan, proses penguatan 
(reinforcement) yaitu proses yang mana individu-individu disediakan rangsangan 
positif.  
 Berdasarkan teori tersebut dapat dikatakan bahwa teori ini relevan dengan 
teori lingkungan wajib pajak  berada karena seseorang akan taat membayar pajak 
tepat waktunya, jika lewat pengamatan dan pengalaman langsungnya, hasil 
pungutan pajak itu telah memberikan kontribusi nyata pada pembangunan di 
wilayahnya (Jotopurnomo dan Mangonting, 2013: 51). 
 Lingkungan wajib pajak dapat dari teman, keluarga, pemimpin atau dari 
masyarakat. Misalnya dalam memenuhi kepatuhan wajib pajak melihat dari 
 pemimpin atau tokoh masyarakat, hal itu juga dapat berpengaruh terhadap tingkat 
kepatuhan wajib pajak. Ketika lingkungan wajib pajak berada baik dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  
 
2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sangat penting untuk 
diungkapkan karena dapat dipakai sebagai sumber informasi dan bahan acuan 
yang sangat berguna bagi penulis. Beberapa ringkasan penelitian terdahulu yang 
dijadikan sebagai bahan acuan berkaitan dengan pengaruh penerapan whistle 
blowing system, sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak dan lingkungan 
wajib pajak berada terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
1. Siringiringo (2015) meneliti tentang “Pengaruh Penerapan Good Governance 
dan Whistle blowing System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
dengan Resiko Sanksi Pajak sebagai Variabel Moderating”. Hasil penelitan 
menunjukkan bahwa Pelaksanaan good governance tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan whistle blowing system 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil kajian 
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesamaan penelitian yang akan 
dilakukan penulis dengan peneliti tersebut terletak pada kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi sebagai variabel terikat dan penerapan whistle blowing system 
sebagai variabel bebas. Berdasarkan kajian penelitian tersebut menunjukan 
kajian penelitian yng berbeda yaitu terletak pada variabel yang digunakan 
pada penelitian yang berbeda yaitu terletak pada variabel yang digunakan pada 
 penelitian yang dilakukan oleh Siringorongo (2015) hanya menggunakan 
variabel whistle blowing system dan penelitian ini nantinya akan menambah 3 
(tiga) variabel yaitu sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak dan 
lingkungan wajib pajak berada. Persamaannya terletak pada variabel terikat 
yaitu kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
2. Jotopurnomo dan Mangonting (2013) meneliti tentang “Pengaruh Kesadaran 
Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Fiskus, Sanksi Perpajakan, Lingkungan 
Wajib Pajak Berada terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di 
Surabaya”. Hasil penelitian menujukkan bahwa kesadaran wajib pajak, 
kualitas pelayanan fiskus, sanksi perpajakan, lingkungan wajib pajak berada 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi di Surabaya. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
pada variabel kesadaran wajib pajak dan lingkungan wajib pajak berada 
sebagai variabel bebas dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebagai 
variabel terikat. Kemudian perbedaannya pada objek penelitian dan terdapat 
penambahan variabel bebas. 
3. Winerungan (2013) meneliti tentang “Sosialisasi Perpajakan, Pelayanan 
Fiskus, dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan WPOP di KPP Manado 
dan KPP Bitung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan, 
pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
WPOP di KPP Manado dan KPP Bitung. Persamaan penelitian terdapat pada 
kepatuhan WPOP sebagai variabel terikat dan sosialisasi perpajakan sebagai 
variabel bebas. Kemudian perbedaannya pada objek penelitian dan terdapat 
 penembahan variabel yaitu penerapan whistle blowing system, kesadaran wajib 
pajak dan lingkungan wajib pajak berada sebagai variabel bebas. 
4. Yogatama (2014) meneliti tentang “Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus di 
wilayah KPP Pratama Semarang Candisari)”. Hasil penelitian menujukkan 
bahwa pelayanan fiskus, persepsi atas penggunaan uang pajak secara 
transparan dan akuntabilitas, dan persepsi atas efektifitas sistem perpajakan 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Sedangkan sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Persamaan penelitian yang akan dikaji 
adalah kepatuhan WPOP sebagai variabel terikat dan perbedaannya pada 
objek penelitian dan variabel bebas. 
5. Tiraada (2013) meneliti tentang “Kesadaran Perpajakan, Sanksi Pajak, Sikap 
Fiskus terhadap Kepatuhan WPOP di Kabupaten Minahasa”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa kesadaran perpajakan dan sanksi pajak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 
Kabupten Minahasa Selatan, sedangkan sikap fiskus tidak memberikan 
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupeten 
Minahasa Selatan. Berdasarkan uraian tersebut terdapat persamaan penelitian 
yaitu pada kepatuhan WPOP sebagai variabel terikat dan kesadaran 
perpajakan sebagai variabel bebas dan perbedaan penelitian terdapat 
penambahan variabel bebas dan pada objek penelitian. 
 6. Burhan (2015) meneliti tentang “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, 
Pengetahuan Perpajakan, Persepsi Wajib Pajak tentang Sanksi Pajak dan 
Implementasi PP Nomor 46 Tahun 2013 terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi (Studi Empiris pada wajib pajak di Kabupaten Banjarnegara)”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan, pengetahuan 
perpajakan dan persepsi wajib pajak tentang PP 46 tahun 2013 berpengaruh 
positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sedangkan 
persepsi wajib pajak tentang sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
pada variabel terikat yaitu kepatuhan WPOP dan sosialisasi perpajakan 
sebagai variabel bebas. Perbedaannya tidak ada variabel pengetahuan 
perpajakan dan persepsi wajib pajak tentang sanksi pajak sebagai variabel 
bebasnya. Dalam penelitian yang akan dikaji peneliti menambahkan 3 variabel 
bebas yaitu penerapan whistle blowing system, kesadaran wajib pajak dan 
lingkungan wajib pajak berada. Kemudian perbedaannya juga pada objek 
penelitian.   
7. Rohmawati dan Rasmini (2013) meneliti tentang “Pengaruh Kesadaran, 
Penyuluhan, Pelayanan, Dan Sanksi Perpajakan Pada Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, 
penyuluhan, kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan secara simultan dan 
parsial berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 
Barat. Persamaan penelitian terdapat di variabel terikat yaitu kepatuhan 
WPOP dan kesadaran wajib pajak sebagai variabel bebas. Kemudian 
 perbedaannya terdapat di objek penelitian dan terdapat penambahan 3 variabel 
bebas dan hanya akan menggunakan kesadaran wajib pajak sebagai variabel 
bebas. 
8. Setyoningrum, et.al (2015) meneliti tentang “Analisis Pengaruh Sosialisasi 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Fiskus dan Sanksi Perpajakan Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Manado”. Hasil menunjukan bahwa sosialisasi perpajakan, kualitas 
perpajakan, dan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan WPOP di 
Manado. Persamaan penelitian terdapat pada variabel terikat yaitu kepatuhan 
WPOP dan sosialisasi perpajakan sebagai variabel bebas. Pada penelitian ini 
terdapat penambahan 3 variabel lain yaitu penerapan whistle blowing system, 
kesadaran wajib pajak dan lingkungan wajib pajak berada sebagai variabel 
bebas. 
9. Ginting (2015) dengan judul “Analisis Pengaruh Kesadaran Perpajakan, Sikap 
Rasional, Lingkungan, Sanksi Denda dan Sikap Fiskus terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesadaran perpajakan, 
sikap rasional, lingkungan, sanksi denda dan sikap fiskus berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbedaan dengan penelitian ini adanya 
penambahan 3 variabel bebas dan hanya memakai satu variabel dalam 
penelitian ini yaitu pengaruh lingkungan. 
 
2.3.  Kerangka Berfikir 
Pajak adalah suatu kewajiban seorang wajib pajak untuk menyerahkan 
sebagian kekayannya yang berdasarkan Undang-Undang dan bersifat memaksa 
 yang digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat. Kepatuhan 
wajib pajak dapat pula dipengaruhi oleh penerapan whistle blowing system untuk 
mencegah adanya tindak korupsi dalam perpajakan, sosialisasi perpajakan yang 
dilakukan oleh pemerintah, kesadaran dari wajib pajak sendiri dan lingkungan 
dimana wajib pajak berada. Maka dari itu kerangka pemikiran teoritis dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 1.1. 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4.  Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
2.4.1.  Penerapan Whistle Blowing System Berpengaruh Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kabupaten Grobogan.  
Penerapan Whistle Blowing 
System 
Lingkungan Wajib Pajak 
Berada 
Kesadaran Wajib Pajak 
Sosialisasi Perpajakan 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi 
  Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya dapat dipengaruhi 
oleh tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 
Salah satu cara DJP untuk mengembalikan kepercayaan wajib pajak adalah 
dengan adanya whistle blowing system yang diharapkan dapat memberantas 
korupsi maupun penyelewengan-penyelewengan yang ingin dilakukan oleh 
aparatur DJP. 
 Dalam penelitian  Siringoringo (2015) yang menyatakan bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan positif antara whistle blowing system terhadap 
peningkatan kepatuhan wajib pajak, maka dari itu perlu dipertahankan dan 
dilaksanakan secara konsisten. Semakin baik penerapan whistle blowing system di 
lingkungan DJP, maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hal 
tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Penerapan whistle blowing system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi di Kabupaten Grobogan. 
2.4.2. Sosialisasi Perpajakan Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi di Kabupaten Grobogan. 
Sosialisasi yang diberikan bermaksud untuk memberikan pengertian wajib 
pajak mengenai perpajakan, manfaat dari membayar pajak, perundang-
undangannya. Sosialisasi seputar perpajakan, akan memberikan persepsi yang 
baik dari para wajib pajak. Hal tersebut akan mempengaruhi dan memotivasi 
seorang wajib pajak untuk berperilaku taat pajak. 
Penelitian Burhan (2015) menyatakan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan antara sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
 pribadi. Hal ini karena sosialisasi perpajakan sebagai sarana penyimpanan 
informasi dan sarana memberikan motivasi agar wajib pajak memahami dan 
mengerti tentang pentingnya kepatuhan wajib pajak sehingga memberikan 
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi di Kabupaten Grobogan. 
 
2.4.3. Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi di Kabupaten Grobogan.  
Kesadaan wajib pajak adalah keadaan mengetahui dan mengerti tentang 
pajak. Penilaian positif wajib pajak terhadap pelaksanaaan fungsi negara oleh 
pemerintah akan menggerakkan masyarakat untuk mematuhi kewajibannya untuk 
membayar pajak. Maka dari itu kesadaran wajib pajak mengenai perpajakan 
amatlah diperlukan guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
Penelitian Rohmawati dan Rasmini (2013) menyatakan bahwa adanya 
pengaruh signifikan positif kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi. Jika kesadaran wajib pajak meningkat maka kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi cenderung meningkat, pengetahuan tentang pajak perlu dimiliki 
oleh seluruh masyarakat, agar mereka mengetahui tujuan, fungsi serta manfaat 
pajak. Sehingga timbul kesadaran dari masyarakat untuk melaksanakan kewajiban 
perpajakannya. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
 H3 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi di Kabupaten Grobogan. 
 
2.4.4. Lingkungan Wajib Pajak Berada terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi di Kabupaten Grobogan.  
Lingkungan wajib pajak berada sangat memengaruhi tingkat kepatuhan 
wajib pajak, karena adanya rangsangan motorik yaitu mengubah pengamatan 
menjadi perbuatan. Jadi wajib pajak mengamati lingkungan sekitar saat akan 
melakukan pembayaran pajak. Lingkungan wajib pajak yang baik akan  
meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Jotopurnomo dan Mangoting, 2013: 51). 
Penelitian Jotopurnomo dan Mangoting (2013) menyatakan bahwa adanya 
pengaruh signifikan positif  lingkungan wajib pajak berada terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Seseorang akan taat membayar pajak tepat pada waktunya, jika lewat 
pengamatan dan pengalaman langsungnya, hasil pungutan pajak itu telah 
memberikan kontribusi nyata pada pembangunan di wilayahnya. Berdasarkan hal 
tersebut dapat dirumuskan hiotesis sebagai berikut: 
H4 : Lingkungan wajib pajak berada berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi di Kabupaten Grobogan. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Adapun waktu dan wilayah penelitian diambil, yaitu : 
3.1.1.  Waktu Penelitian 
 Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
bulan November 2016 sampai dengan bulan Agustus 2017. Waktu yang 
digunakan dalam penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian 
sampai seselai tersusunnya laporan penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Yang bermaksud untuk 
mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh penerapan whistle blowing 
system, sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak dan lingkungan wajib pajak 
berada terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang ada di kabupaten 
Grobogan.  
3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi di 
kabupaten Grobogan yang terdaftar di KPP Pratama Blora yaitu tercatat 37.775 
wajib pajak orang pribadi yang wajib lapor SPT. 
3.3.2.  Sampel 
Penetapan jumlah responden pada penelitian ini menggunakan rumus 
Slovin, yaitu salah satu teknik penentuan ukuran sampel untuk penelitian sosial 
(Setiawan, 2007: 6). 
Rumus Slovin: 
 n =      N 
1+ N (e)
2
 
Keterangan: 
N = Jumlah populasi 
n = Ukuran sampel 
e = prosentase kelonggaran ketidaktelitian masih bisa ditolerir sebesar 10% 
n =           37.775 
1 + 37.775 (10)
2
 
n = 99,7  
  = 100 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non probability 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang 
sama bagi setiap unsur/anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 
2016: 66). Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling 
dengan kriteria respondenya merupakan wajib pajak orang pribadi di kabupaten 
Grobogan yang terdaftar di KPP Pratama Blora dan mengetahui tentang Whisle 
Blowing System.  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 3.4.1. Data Primer 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Sumber 
data primer berasal dari wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Grobogan, 
mereka yang bersedia dijadikan sebagai responden yang dibagikan dalam bentuk 
angket. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Kuisioner adalah suatu rangkaian pertanyaan yang berkaitan dengan objek 
penelitian yang diteliti dan diberikan kepada sekelompok orang yang menjadi 
responden dalam rangka memperoleh data (Yusuf, 2014: 199). Adapun kuisioner 
(angket) yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup, dimana jumlah 
item. Alternatif jawaban maupun responnya sudah ditentukan, responden tinggal 
memilih sesuai keadaan responden yang sebenarnya (Widyoko, 2012: 37).  
Nantinya dalam menyebar kuisioner, untuk meyakinkan bahwa pengisian 
kuisioner diisi dengan benar maka akan didampingi oleh peneliti. Pertama peneliti 
akan menanyakan terlebih dahulu tentang identitas calon responden, responden 
yang dipilih merupakan yang memenuhi kriteria sebagai responden yaitu seorang 
WPOP dan mengetahui tentang Whistle Blowing System Untuk membuktikan 
bahwa pengisian kuisioner ini dilakukan oleh responden wajib pajak yang 
memenuhi kriteria sebagai responden di kabupaten Grobogan yang terdaftar di 
KPP Pratama Blora maka akan dilampirkan foto. 
Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala likert. Berdasarkan 
Yusuf (2014: 222) teknik skala likert yang digunakan untuk mengukur pendapat 
dan presepsi terhadap suatu fenomena sosial. Menurut Sugiyono (2016: 93-94) 
 skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert maka 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian 
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
Alternatif angka penilaian dalam skala ini dapat bervariasi dari 3 sampai 
dengan 9 (Indriantoro dan Supomo, 1999: 104). Untuk mengukur pendapat 
responden dalam penelitian ini menggunakan skala 4 angka. Menurut Efferin 
dalam Windsari dan Sujana (2016: 1290), alasan peneliti menggunakan skala 4 
poin adalah untuk menghindari penilaian responden yang berada ditengah-tengah 
(cenderung tidak memiliki pendapat) karena akan menimbulkan bias jawaban. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.1 
Tabel Jawaban Angket dengan Skala Likert 
 
Bobot Kategori 
4 Sangat Setuju 
3 Setuju 
 2 Tidak setuju 
1 Sangat tidak setuju 
Sumber: Efferin dalam Windasari dan Sujana Sugiyono (2016: 1290) 
3.6.  Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau suatu yang menjadi titik 
perhatian. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang nilainya tergantung 
dari nilai variabel lainnya (Y) dan variabel independen (bebas) adalah variabel 
yang nilainya tidak tergantung pada variabel lain (X). 
1. Kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebagai variabel dependen (terikat) atau 
variabel Y 
2. Penerapan whistle blowing system sebagai variabel independen (bebas) atau 
variabel X1  
3. Sosialisasi perpajakan sebagai variabel independen (bebas) atau variabel X2 
4. Kesadaran wajib pajak sebagai variabel independen (bebas) atau variabel X3 
5. Lingkungan wajib pajak berada sebagai variabel independen (bebas) atau 
variabel X4 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Peneliti Terdahulu 
 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Indikator Skala 
Pengukuran 
 Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Orang 
Pribadi 
 
Kepatuhan wajib pajak 
merupakan 
pemenuhan kewajiban 
perpajakan yang 
dilakukan oleh 
pembayar pajak dalam 
rangka memberikan 
kontribusi bagi 
pembangunan negara 
yang diharapkan 
didalam 
pemenuhannya 
dilakukan secara 
sukarela (Tiraada, 
2013: 1002). 
Menurut Handayani 
dalam Siringoringo 
(2015: 213) 
indikatornya adalah: 
1. Benar dalam 
perhitungan pajak 
terutang. 
2.  benar dalam 
pengisian SPT. 
3. tepat waktu dalam 
melaporkan SPT 
4. Melakukan 
kewajiban dengan 
sukarela (atas 
kesadaran sendiri) 
 
Diukur melalui 
angket/kuisioner 
Dengan 
menggunakan 
skala rasio. 
Penerapan 
Whistle 
Blowing 
System 
Suatu alat yang dapat 
dipergunakan untuk 
mencegah kebocoran-
kebocoran pajak yang 
dilakukan oleh fiskus 
dimana dalam rangka 
mencegah dan 
Menurut Teen dalam 
Siringoringo  (2015: 
211) Indikatornya 
adalah: 
1. Membangun 
budaya amanah 
dan keterbukaan 
Diukur melalui 
angket kuisioner 
dengan 
menggunakan 
skala rasio. 
 melakukan deteksi 
dini atas pelanggaran 
yang mungkin terjadi 
dilingkungan 
Direktorat Jenderal 
Pajak melalui 
peningkatan peran 
serta pegawai dan 
masyarakat secara 
aktif untuk menjadi 
pelapor pelanggaran/ 
Whistle blower 
(Siringoringo, 2015: 
211). 
2. Metode dan 
saluran yang 
disediakan 
3. Pengaduan 
dengan atau 
identitas 
4. Ketidakwajaran 
atau 
penyimpangan 
yang dapat 
dilaporkan 
5. Investigasi 
6. Tindak lanjut dan 
prosedur 
pelaporan 
7. Jenis pembalasan 
yang dilarang 
8. Kebijakan terkait 
imunitas whistle 
blower dari 
penegakan 
disiplin dan 
tuntunan hukum. 
 Sosialisasi 
Perpajakan 
Sosialisasi perpajakan 
merupakan suatu 
upaya yang dilakukan 
Dirjen Pajak untuk 
memberikan 
informasi, pengertian, 
dan pembinaan kepada 
masyarakat khususnya 
wajib pajak mengenai 
perpajakan dan 
perundang-
undangannya. Setelah 
masyarakat 
memperoleh 
pemahaman 
diharapkan akan 
memotivasi dan 
kemudian dapat 
meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak 
(Yogatama, 2014: 27). 
Indikatornya adalah 
sebagai berikut 
(Tiraada, 2013: 962): 
1. Penyuluhan  
2. Diskusi dengan 
wajib pajak dan 
tokoh masyarakat 
3. Penyampaian 
informasi dari 
petugas pajak 
4. Pemasangan 
billboard 
5. Website Ditjen 
pajak 
Diukur melalui 
angket/kuisioner 
dengan 
menggunakan 
skala rasio. 
Kesadaran keadaan mengetahui 
atau mengerti perihal 
Indikator kesadaran 
wajib pajak  adalah 
Diukur melalui 
angket/kuisioner 
 Wajib Pajak pajak (Jotopurnomo 
dan Mangonting, 
2013: 50). 
sebagai berikut 
(Nurlaela, 2013: 92): 
1. Kesadaran bahwa 
pajak merupakan 
bentuk partisipasi 
dalam menunjang 
pembangunan 
negara 
2. Kesadaran bahwa 
penundaan pajak 
dan pengurangan 
beban pajak 
sangat merugikan 
negara 
3. Kesadaran bahwa 
pajak ditetapkan 
dengan Undang-
Undang dan dapat 
dipaksakan. 
Dengan 
menggunakan 
skala rasio. 
Lingkungan 
Wajib Pajak 
Berada 
Teori lingkungan 
wajib pajak  berada 
karena seseorang akan 
taat membayar pajak 
Indikatornya adalah 
sebagai berikut 
(Jotopurnomo dan 
Mangonting, 2013: 
Diukur melalui 
angket/kuisioner 
dengan 
menggunakan 
 tepat waktunya, jika 
lewat pengamatan dan 
pengalaman 
langsungnya, hasil 
pungutan pajak itu 
telah memberikan 
kontribusi nyata pada 
pembangunan di 
wilayahnya 
(Jotopurnomo dan 
Mangonting, 2013: 
51). 
51): 
1. Proses perhatian 
(attentional) 
2. Proses penahanan 
(retention) 
3. Proses reproduksi 
motorik 
4. Proses penguatan 
(reinforcement). 
skala rasio. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data yang telah dikumpulkan (data mentah) kemudian diolah. 
Pengolahan data dimaksudkan sebagai suatu proses untuk memperoleh data 
ringkasan dari data mentah dengan menggunakan cara atau rumus tertentu. Data 
ringkasan yang diperoleh dari pengolahan data itu dapat berupa jumlah, rata-rata, 
presentase, dan sebagainya (Hasan, 2005: 18). Analisis data meliputi kegiatan 
sebagai berikut: 
1. Penyajian data kuantitatif 
2. Model-model/uji statistik sebagai alat analisis data 
 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
 Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang ingin diukur, maka kuisioner harus bersifat valid dan reliabel. 
Untuk itu perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas agar hasil data yang 
didapat benar-benar sesuai dengan apa yang ingin diukur.  
1. Uji Validitas 
 Menurut Ghozali, uji validitas digunakan untuk  mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 
tersebut (Ghozali, 2011: 52). Uji signifikan dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, 
dalam hal ini n adalah jumlah sampel (Ghozali, 2011: 53). 
 Untuk menguji apakah masing-masing indikator valid atau tidak dapat 
dilihat dalam tampilan output Cronbach Alpha pada kolom Correlated Item-Total 
Correlation. Jika rhitung lebih besar dari rtabel dan nilai positif maka butir atau 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2011: 53). 
 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi responden 
dalam menjawab kontruk pertanyaan dalam kuisioner yang diturunkan dari 
dimensi suatu variabel dalam penelitian. Dengan kata lain untuk melihat sejauh 
mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya. Uji reliabilitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode Alpha Cronbach ( Arikunto: 2002: 163). Uji 
reabilitas menggunakan taraf signifikansi 5%. Uji reliabilitas dilakukan secara 
 bersamaan untuk semua butir pertanyaan dalam kuisioner, jika nilai Cronbach 
Alpha > 0,60 maka dianggap reliabel (Sujarweni dan Endrayanto, 2012: 186).  
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier bertujuan untuk 
menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Adapun pengujian terhadap 
asumsi-asumsi regresi linier atau disebut juga dengan pengujian asumsi klasik 
meliputi sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel terkait dan variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu cara untuk mengetahui kenormalan distribusi data 
adalah dengan teknik Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2013: 32). Dasar 
pengambilan keputusannya adalah apabila nilai alpha < 0.05 berarti tidak 
terdistribusi dengan normal dan apabila nilai alpha > 0.05 maka terdistribusi 
secara normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji asumsi klasik 
heteroskedastisitas dengan metode uji glejser yang akan dilakukan analisis regresi 
linier berganda. Kriteria bebas heteroskedastisitas adalah jika signifikan antar 
 variabel independen dengan absolute residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi 
masalahheteroskedastisitas (Priyatno, 2014: 144). 
Berikutnya di lakukan uji heteroskedastisitas dengan metode grafik, yaitu 
dengan melihat pola titik-titik grafik regresi. Dasar kriterianya adalah 
pengambilan keputusan, yaitu (Priyatno, 2014: 146): 
a. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), 
maka terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
3. Uji Multikoloniaritas 
 Uji multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi  
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2011: 105). 
 Untuk mendeteksi adanya multikoloniaritas di dalam model regresi adalah 
sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
 b. Multikoloniaritas juga dapat dilihat dari (1) nilai toleransi dan 
lawannya. (2) Variance Inflation Fector (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres 
terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas 
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan 
nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikoloniaritas adalah 
nilai tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF >10 (Ghozali, 2011: 
106) 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2011: 98). 
Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji apakah semua parameter dalam model sama 
dengan nol, atau : 
 Ho : b1 = b2 = .........= bk = 0 
Apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelasan 
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hiotesis alternatifnya (HA) 
tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau : 
 HA : b1 ≠ b2 ≠ ......≠ bk ≠ 0 
Artinya, apakah semua variabel independen secara simultan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Untuk 
mengetahui hipotesis yang digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut : 
a. Quick Look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak 
pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima 
hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel 
independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 
dependen. 
b. Membandingkan nilai F hasil dengan nilai F menurut tabel . bila nilai 
F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima HA (Ghozali, 2011: 98). 
2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011: 97). 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai koefisien 
determinasi mendekati 1, berarti indikator yang digunakan menunjukkan semakin 
kuat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
 Namun penggunaan koefisien determinasi R
2
 memiliki kelemahan, yaitu 
bisa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. 
Setiap tambahan satu variabel maka R
2
 meningkat tidak peduli apakah variabel 
 dependen atau tidak. Oleh karena itu, dianjurkan untuk menggunakan nilai 
Adjusted R
2
 (Sugiyono, 2012: 206). 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis linier berganda digunakan untuk memprediksi atau menguji 
bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 
analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 
2. Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah: (Sugiyono, 2016: 275) 
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e 
Keterangan : 
Y = Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
X1 = Penerapan Whistle Blowing System 
X2 = Sosialisasi Perpajakan 
X3 = Kesadaran Wajib Pajak 
X4 = Lingkungan Wajib Pajak Berada 
a = Konstanta    
e = error terms 
b1 = Koefisien Regresi untuk X1 
b2 = Koefisien Regresi untuk X2 
b3 = Koefisien Regresi untuk X3 
b4 = Koefisien Regresi untuk X4  
 
3.8.5. Uji Hipotesa (Uji t) 
 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satau variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 98). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji apakah suatu 
parameter (bi) sama dengan nol, atau : 
Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatif (HA) parameter suatu 
variabel tidak sama dengan nol, atau : 
HA : bi ≠ 0 
Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
c. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain 
kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
d. Membandingkan nilai statistik dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 
2011: 99). 
                        
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner. Penulis 
membagikan kuisioner kepada responden, yaitu wajib pajak orang pribadi 
(WPOP) di wilayah Kabupaten Grobogan. Dalam penelitian ini data jumlah 
 WPOP dan jumlah WPOP yang wajib lapor SPT wilayah Kabupaten Grobogan 
diperoleh dari KPP Pratama Blora untuk tahun 2012-2016.  
 Penetapan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling 
dengan kriteria merupakan seorang WPOP dan mengetahui tentang whistle 
blowing system dengan cara menanyakan terlebih dahulu pengetahuan calon 
responden tentang whistle blowing system. Teknik penentuan sampel 
menggunakan rumus slovin dan memperoleh hasil 100 responden. 
 Penyebaran kuisioner dilakukan di masyarakat Kabupaten Grobogan dan 
di KP2KP Grobogan. Adapun kendala yang diperoleh peneliti yaitu banyaknya 
responden yang segan untuk dimintai foto, identitas nama dan NPWP dengan 
alasan tertentu. Adanya calon responden yang belum mengetahui secara pasti 
tentang whistle blowing system juga menjadi kendala dalam melakukan penelitian. 
Hal ini dapat diatasi dengan memberikan pengetahuan tentang whistle blowing 
system terlebih dahulu kepada calon responden.  
 Penyebaran kuisioner dilakukan dengan memberikan kuisioner secara 
langsung kepada calon responden dengan menanyakan terlebih dahulu tentang 
identitas wajib pajak dan menanyakan pengetahuan calon responden mengenai 
whistle blowing system. Kemudian baru kuisioner diberikan kepada responden 
yang memenuhi syarat tersebut. 
 Dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel independen yaitu 
penerapan whistle blowing system, sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak 
dan lingkungan wajib pajak berada. kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebagai 
variabel dependen. 
  
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Analisis Deskriptif 
1. Gambaran Responden 
 Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasikan karakteristik-
karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, 
pendapatan perbulan berdasarkan dari hasil jawaban responden atas kuisioner 
yang diberikan. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Grobogan dan di 
KP2KP Purwodadi-Grobogan. Kuisioner berisikan 30 item pernyataan untuk 
penerapan whistle blowing system, sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak 
dan lingkungan wajib pajak berada terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
di kabupaten Grobogan.  
Hasil analisis deskriptif responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
 Data mengenai jenis kelamin responden WPOP yang ada di wilayah 
kabupaten Grobogan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.1 
Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki-laki (L) 67 67% 
Perempuan (P) 33 33% 
 Total 100 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan keterangan tabel 4.1 diatas,menunjukkan bahwa responden 
WPOP wilayah kabupaten Grobogan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 67 
orang, sedangkan responden perempuan sebanyak 33 orang. Hal ini menunjukan 
bahwa sebagian besar WPOP di Kabupaten Grobogan laki-laki dengan jumlah 67 
orang (67%). 
b. Karakteristik Menurut Usia 
 Data mengenai usia WPOP di wilayah Kabupaten Grobogan adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Responden Menurut Usia 
 
Usia Frekuensi Prosentase 
< 25 Tahun 20 20% 
25-35 Tahun 25 25% 
36-45 Tahun 37 37% 
 46-55 Tahun 15 15% 
>56 Tahun 3 3% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, menunjukan bahwa umur responden sebagian 
besar adalah umur <25 Tahun sebanyak 20 responden, umur 25-35 Tahun 
sebanyak 25 responden, 36-45 Tahun sebanyak 37 responden, umur 46-55 Tahun 
sebanyak 15 responden dan umur >56 Tahun sebanyak 3 responden. Hal ini 
menunjukan bahwa sebagian besar WPOP di kabupaten Grobogan berumur antara 
36-45 Tahun sebanyak 37 responden (37%). 
c. Karakteristik Menurut Jenis Pekerjaan 
 Data mengenai jenis pekerjaan WPOP di kabupaten Grobogan adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 4.3 
Responden Menurut Jenis Pekerjaan  
 
Jenis Pekerjaan  Frekuensi Prosentase 
Karyawan Swasta (KS) 32 32% 
Petani (P) 16 16% 
 Wirausaha (W) 39 39% 
PNS 10 10% 
Pekerjaan Lainnya (PL) 3 3% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.3 diatas, menunjukan bahwa jenis pekerjaan 
responden WPOP karyawan swasta yaitu sebanyak 32 WPOP, Petani sebanyak 16 
WPOP, Wirausaha sebanyak 39 WPOP, PNS sebanyak 10 WPOP dan Pekerjaan 
lainnya sebanyak 3 WPOP. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar WPOP 
wilayah kabupaten Grobogan dengan jenis pekerjaan wirausaha sebanyak 39 
responden (39%). 
d. Karakteristik Menurut Pendapatan Perbulan 
 Data mengenai pendapatan perbulan WPOP di kabupaten Grobogan adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 4.4 
Responden Menurut Pendapatan Perbulan 
 
Pendapatan Perbulan Frekuensi Prosentase 
4,5-10 Juta 58 58% 
 10,1-15 Juta 25 25% 
15,1-20 Juta 10 10% 
>20 Juta 7 7% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.4 diatas, menunjukan bahwa sebanyak 58 WPOP di 
Kabupaten Grobogan untuk pendapatan perbulan 4,5-10 Juta , diikuti pendapatan 
perbulan 10,1-15 Juta sebanyak 25 WPOP, kemudian pendapatan 15,1-20 Juta 
sebanyak 10 WPOP dan diatas 20 Juta sebanyak 7 WPOP. Hal ini menunjukan 
bahwa sebagian besar WPOP di kabupaten Grobogan dengan pendapatan perbulan 
antara 4,5-10 Juta sebanyak 58 WPOP (58%). 
 
4.2.2.  Hasil Uji Instrumen 
Uji instrument penelitian yang meliputi uji validitas dan reabilitas 
dilakukan untuk menguji apakah instrument yang disusun peneliti layak 
digunakan sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan 
reabilitas terhadap angket dilakukan dengan bantuan SPSS 20. 
 
 
 
1. Hasil Uji Validitas 
 Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
ketelitian suatu alat melakukan fungsi ukurnya. Instrumen dikatakan shahih 
apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur, mampu mengungkapkan data 
 dari variabel yang ingin diteliti secara tepat. Perhitungan uji validitas dilakukan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson dengan program 
SPSS. 
 Untuk mengukur taraf validasi tiap butir (item) dalam kuisioner kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan rtabel  product moment pada taraf signifikansi 5% 
dan jumlah responden 100 orang diperoleh rtabel sebesar 0,1966. Hasil uji validitas 
dari  30 item pernyataan yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
whistle blowing system, sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak orang 
pribadi di kabupaten grobogan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
 
No Item Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
Penerapan Whistle Blowing System 
1 WBS 1 0,805 0,1966 Valid 
2 WBS 2 0,737 0,1966 Valid 
3 WBS 3 0,631 0,1966 Valid 
4 WBS 4 0,669 0,1966 Valid 
5 WBS 5 0,695 0,1966 Valid 
6 WBS 6 0,689 0,1966 Valid 
7 WBS 7 0,745 0,1966 Valid 
8 WBS 8 0,739 0,1966 Valid 
Sosialisasi Perpajakan 
1 SOS 1 0,745 0,1966 Valid 
2 SOS 2 0,715 0,1966 Valid 
 3 SOS 3 0,670 0,1966 Valid 
4 SOS 4 0,721 0,1966 Valid 
5 SOS 5 0,696 0,1966 Valid 
6 SOS 6 0,749 0,1966 Valid 
7 SOS 7 0,643 0,1966 Valid 
8 SOS 8 0,774 0,1966 Valid 
Kesadaran Wajib Pajak 
1 KES 1 0,710 0,1966 Valid 
2 KES 2 0,737 0,1966 Valid 
3 KES 3 0,804 0,1966 Valid 
4 KES 4 0,654 0,1966 Valid 
Lingkungan Wajib Pajak Berada 
1 LING 1 0,726 0,1966 Valid 
2 LING 2 0,641 0,1966 Valid 
3 LING 3 0,660 0,1966 Valid 
4 LING 4 0,688 0,1966 Valid 
5 LING 5 0,765 0,1966 Valid 
Kepatuhan Wajib Pajak 
1 KEP 1 0,716 0,1966 Valid 
2 KEP 2 0,794 0,1966 Valid 
3 KEP 3 0,812 0,1966 Valid 
4 KEP 4 0,750 0,1966 Valid 
5 KEP 5 0,807 0,1966 Valid 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
  Seleksi atau dasar pengambilan keputusan item yang valid dengan cara 
membandingkan nilai hasil korelasi product moment dari pearson dengan taraf 
signifikansi 5% dengan jumlah responden 100 diperoleh rtabel sebesar 0,1966. 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan (Tabel 4.5) diketahui bahwa item-
item dalam angket penerapan whistle blowing system, sosialisasi perpajakan, 
kesadaran wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Grobogan semuanya valid. 
 Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hasil 
perhitungan Uji Validitas. Dari hasil diatas menunjukan bahwa rhitung > rtabel pada 
taraf signifikansi (α) = 5% sehingga 100% butir pertanyaan dapat dipahami dan 
layak untuk diteliti.  
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan instrument atau alat ukur. Setelah diuji validitasnya dan diperoleh 
item-item yang valid, kemudian dicari koefisien reliabilitasnya. Perhitungkan 
reabilitas ini dilakukan dengan cara mencari nilai Cronbach Alpha. Menurut 
Nunnally 1994 dalam Ghozali (2016: 48) Suatu konstruk atau variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70.  
Berdasarkan hasil uji reabilitas pada sampel terbukti bahwa instrument-
instrument yang digunakan dalam penelitian ini dianggap andal atau reliabel 
karena semua variabel memiliki koefisien alpha lebih dari 0,60, dengan demikian 
secara keseluruhan layak digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji reabilitas 
instrument penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6
 
 Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach 
Alpha 
Critical 
Value 
Keterangan 
Penerapan Whistle 
Blowing System 
0,775 0,60 Reliabel 
Sosialisasi Perpajakan 0,775 0,60 Reliabel 
Keasadaran Wajib Pajak  0,789 0,60 Reliabel 
Lingkungan Wajib Pajak 
Berada 
0,776 0,60 Reliabel 
Kepatuhan Wajib Pajak 0,800 0,60 Reliabel 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
 Hasil uji reabilitas terhadap kuisioner memperoleh koefisien reliablitias 
antara 0,775 sampai 0,800 dimana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,60. 
Maka dapat dinyatakan bahwa seluruh kuisioner yang digunakan dalam penelitian 
ini reliabel atau dapat dipercaya dan mampu untuk menjadi alat pengumpul data. 
 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar 
analisis regresi berganda, yaitu variabel-variabel independen dan dependen harus 
berdistribusi normal atau mendekati normal.  
Salah satu cara untuk mengetahui kenormalan distribusi data adalah 
dengan teknik Kolmogorov-Smirnov. Metode pengujian normal tidaknya distribusi 
 data dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, jika signifikan lebih 
besar dari 0,05 pada taraf signifikansi alpha 5%, maka menunjukkan distribusi 
data normal. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov- Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 100 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,30132782 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,060 
Positive ,060 
Negative -,047 
Kolmogorov-Smirnov Z ,603 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,860 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
    Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
 
 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov di atas 
diketahui bahwa nilai signifikan 0,860 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel terdistribusi normal. Uji nomalitas residual digunakan untuk menguji 
apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang 
terdistribusi secara normal.  
 Metode yang digunakan adalah metode grafik, yaitu dengan melihat 
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal P-Plot of regression 
standardised. Sebagai dasar pengambilan keputusannya. Jika titik-titik menyebar 
sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah 
normal. 
 Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas P-Plot 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
Dilihat dari normal P-P plot diatas, bahwa titiknya hampir mengikuti arah 
garis diagonal, maka dapat dikatakan residual telah mengikuti distribusi normal. 
Menunjukkan bahwa data yang digunakan terdistribusi dengan normal atau data-
data yang tersebar telah memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Berikut di lakukan uji heteroskedastisitas dengan metode 
grafik, yaitu dengan melihat pola titik-titik grafik regresi. Dasar kriterianya adalah 
pengambilan keputusan, yaitu: 
 1. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
Dapat dilihat dari grafik scatterplot diatas bahwa titik-titik yang ada pada 
grafik menyebar tidak membentuk suatu pola, maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui lebih jelasnya bisa dengan 
melakukan uji glejser Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
 heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Uji ini dilakukan dengan cara melakukan regresi variabel independen 
dengan nilai absolut dari residualnya. Jika variabel independen signifikan secara 
statistik memengaruhi variabel dependen maka ada indikasi terjadi 
heteroskedastisitas. Kriteria jika terjadi heteroskedastisitas jika signifikan kurang 
dari 0,05.   Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 
 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel 
penerapan whistle blowing system (X1) sebesar 0,910 > 0,05 artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada variabel penerapan whistle blowing system (X1). 
Sementara itu,diketahui nilai signifikansi variabel sosialisasi perpajakan (X2) 
sebesar 0,888 > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 
sosialisasi perpajakan (X2).  
Variabel Prob. Keterangan 
Penerapan Whistle 
Blowing System (X1) 
0,910 Bebas Heteroskedastisitas 
Sosialisasi Perpajakan 
(X2) 
0,888 Bebas Heteroskedastisitas 
Kesadaran Wajib 
Pajak (X3) 
0,227 Bebas Heteroskedastisitas 
Lingkungan Wajib 
Pajak Berada (X4) 
0,084 Bebas Heteroskedastisitas 
 Pada variabel kesadaran wajib pajak (X3) menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,227  > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 
kesadaran wajib pajak (X3) dan pada variabel lingkungan wajib pajak berada (X4) 
nilai signifikansinya sebesar 0,084 > 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada variabel lingkungan wajib pajak berada (X4). 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi  
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Alat statistik 
yang sering digunakan untuk menguji gangguan multikolinieritas adalah nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan 
nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji prasyarat 
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Penerapan Whistle 
Blowing System 
0,153 6,539 Bebas multikolinieritas 
Sosialisasi Perpajakan 0,180 5,551 Bebas multikolinieritas 
Kesadaran Wajib Pajak 0,177 5,648 Bebas multikolinieritas 
Lingkungan Wajib 
Pajak Berada 
0,246 4,073 Bebas multikolinieritas 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2017 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas yang telah dilakukan pada variabel 
penerapan whistle blowing system dengan nilai tolerance 0,153 > 0,1 dan nilai 
VIF 6,539 < 10. Dapat disimpulkan pada variabel Modal tidak terjadi 
multikolinieritas. Variabel sosialisasi perpajakan dengan nilai tolerance 0,180 > 
0,1 dan nilai VIF 5,551 < 10. Dapat disimpulkan pada variabel sosialisasi 
perpajakan tidak terjadi multikolinieritas.  
Kemudian hasil uji multikolinieritas pada variabel kesadaran wajib pajak 
dengan nilai tolerance 0,177 > 0,1 dan nilai VIF 5,648 < 10. Dapat disimpulkan 
bahwa pada variabel kesadaran wajib pajak tidak terjadi multikolinieritas. Dan 
pada variabel lingkungan wajib pajak berada dengan nilai tolerance 0,246 > 0,1 
dan nilai VIF 4,073 sehingga pada variabel lingkungan wajib pajak berada tidak 
terjadi multikolinieritas. 
 
 
4.2.4. Hasil Uji Ketepatan Model  
 1. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 
nilai F hitung dengan melihat tingkat signifikansinya, kemudian membandingkan 
dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan (5% atau 0,05).  
Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang 
artinya variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. N = jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan independen. df1 
= k -1= 5-1=4, untuk df2 = n – k = (100 – 5) = 95. Maka diperoleh nilai f tabel = 
2,47. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 783,788 4 195,947 111,033 ,000
b
 
Residual 167,652 95 1,765     
Total 951,440 99       
a. Dependent Variable: KEP_WPOP 
b. Predictors: (Constant), LING_WPB, SOS_PJK, KES_WP, WBS 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui F hitung atau F statistik 
sebesar 111,033  sedangkan nilai Ftabel 2,47. Berdasarkan data tersebut 
diketahui bahwa F hitung > F tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
secara bersama-sama penerapan whistle blowing system (X1), sosialisasi 
perpajakan (X2), kesadaran wajib pajak (X3), lingkungan wajib pajak berada (X4) 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y). Sehingga hal 
 ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima (terbukti).  
 
2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Adjusted R
2
 Koefisien determinasi (R
2
) mempunyai nilai berkisar antara 0 < R
2
< 
1. Nilai adjusted R
2
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.  
Jika nilai mendekati satu maka variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen.  Hasil uji Koefisien determinasi (R
2
) ditunjukkan pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Adjusted R
2 
 
                                                                                  Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson      
     1 ,908a ,824 ,816 1,32844 2,042 
     a. Predictors: (Constant), LING_WPB, SOS_PJK, KES_WP, WBS 
b. Dependent Variable: KEP_WPOP 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
 
 Hasil uji adjusted R
2
 pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted R
2
sebesar 
0,816  yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel penerapan whistle blowing 
system, sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak dan lingkungan wajib pajak 
berada adalah sebesar 81,6%, sedangkan sisanya sebesar 18,4% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
4.2.5. Hasil Analisis Regresi Berganda 
 Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi atau menguji 
bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 
analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 
2. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig.      B Std. Error Beta 
     1 (Constant) -,596 ,761   -,784 ,435 
     WBS ,164 ,077 ,236 2,143 ,035 
     SOS_PJK ,155 ,071 ,220 2,172 ,032 
     KES_WP ,343 ,138 ,254 2,485 ,015 
     LING_WPB ,305 ,104 ,255 2,935 ,004 
     a. Dependent Variable: KEP_WPOP 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20, 2011 
 
Berdasarkan hasil regresi di atas maka  diperoleh persamaan garis regresi 
linier sebagai berikut:  
Y = - 0,596 + 0,164 X1 + 0,155 X2 + 0,343 X3 + 0,305 X4 + ℮ 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Dari koefisien regresi diketahui bahwa nilai konstanta sebesar – 0,596. 
Apabila  seluruh  variabel dependen  yaitu  penerapan whistle blowing 
system (X1), sosialisasi perpajakan (X2), kesadaran wajib pajak (X3), dan 
lingkungan wajib pajak berada (X4) nilainya  sama dengan nol atau  
 konstan maka besarnya kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y)  turun 
sebesar  0,596. 
b. Koefisien regresi variabel penerapan whistle blowing system (X1) sebesar 
0,164 dengan parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa jika 
penerapan whistle blowing system mengalami peningkatan satu satuan, 
maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan 
naik sebesar 0,164 dengan asumsi variabel idependen lainnya tetap. 
c. Koefisien sosialisasi perpajakan (X2)  sebesar 0,155 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika sosialisasi perpajakan naik satu 
satuan, maka besarnya kepatuhan wajib pajak orang pribadi naik 0,155 
satuan dan sebaliknya dengan asumsi lain adalah tetap. 
d. Koefisien kesadaran wajib pajak (X3) sebesar 0,343 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak naik satu satuan, 
maka besarnya kepatuhan wajib pajak orang pribadi naik 0,343 satuan 
dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 
e. Koefisien lingkungan wajib pajak berada (X4) sebesar 0,305 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukan bahwa jika lingkungan wajib pajak 
berada naik satu satuan, maka besarnya kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi naik 0,305 satuan. 
 
 
 
 
 
 
4.2.6. Hasil Uji Hipotesis  
 Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
diterima atau ditolak, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji t. 
Uji t (Uji Parsial) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai 
signifikansi dari nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan tingkat 
signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu dengan tingkat keyakinan sebesar 95%  
atau (α=0,05). N = jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan independen. 
df = n – k = (100 – 5) = 95, maka diperoleh nilai t tabel = 1,985. 
Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 
diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak 
yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
  
Variabel  t hitung t tabel Sig. Ket  
Penerapan Whistle 
Blowing System  (X1) 
2,143 1,985 0,035 Signifikan 
Sosialisasi Perpajakan  
(X2) 
2,172 1,985 0,032 Signifikan 
Kesadaran Wajib 
Pajak (X3) 
2,485 1,985 0,015 Signifikan 
Lingkungan Wajib 
Pajak Berada (X4) 
4,935 1,985 0,004 Signifikan 
Sumber: Pengolahan data dengan SPSS versi 20, 2011 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis 
untuk setiap variabel independen sebagai berikut. 
a. Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa penerapan whistle 
blowing system (X1) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi (Y). Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung 
untuk variabel  penerapan whistle blowing system (X1) sebesar 2,143 
dengan ttabel = 1,985 maka nilai thitung>ttabel. Sementara nilai 
signifikansi variabel penerapan whistle blowing system (X1) sebesar 
0,035 , maka nilai signifikansi <α (0.05). Berdasarkan hasil tersebut maka 
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa penerapan whistle blowing 
system (X1) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
(Y). 
b. Hipotesis kedua penelitian ini menduga bahwa sosialisasi perpajakan 
(X2) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  
 sosialisasi perpajakan (X2) sebesar 2,172 dengan ttabel = 1,985 maka nilai 
thitung>ttabel . Sementara nilai signifikansi variabel Sosialisasi 
Perpajakan (X2) sebesar 0,032 , maka nilai signifikansi thitung<α (0.05). 
Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
sosialisasi perpajakan (X2) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi (Y). 
c. Hipotesis ketiga penelitian ini menduga bahwa kesadaran wajib pajak 
(X3) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y). 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel  
kesadaran wajib pajak (X3) sebesar 2,485 dengan ttabel = 1,985 maka nilai 
thitung>ttabel . Sementara nilai signifikansi variabel kesadaran wajib 
pajak (X3) sebesar 0,015 , maka nilai signifikansi thitung<α (0.05). 
Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
kesadaran wajib pajak (X3) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi (Y). 
d. Hipotesis keempat penelitian ini menduga bahwa lingkungan wajib 
pajak berada (X4) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi (Y). Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung 
untuk variabel lingkungan wajib pajak berada (X4) sebesar 2,935 dengan 
ttabel = 1,985 maka nilai thitung>ttabel . Sementara nilai signifikansi 
variabel lingkungan wajib pajak berada (X4) sebesar 0,004, maka nilai 
signifikansi thitung<α (0.05). Berdasarkan hasil tersebut maka Ho ditolak 
 dan Ha diterima yang berarti lingkungan wajib pajak berada (X4) 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y). 
 
4.3.  Pembahasan 
 
4.3.1. Penerapan Whistle Blowing System Berpengaruh terhadap Kepatuhan    
Wajib Pajak Orang Pribadi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
penerapan whistle blowing system memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,035. 
Dari hasil uji t pada variabel modal menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih 
kecil dari 0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 2,143 lebih besar 
dari nilai t-tabel yaitu 1,985. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang 
menyatakan penerapan whistle blowing system berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi dinyatakan diterima.  
Sesuai dengan pada penelitian yang dilakukan oleh Siringoringo (2015) 
yang menyatakan bahwa whistle blowing system mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin baik penerapan whistle blowing system 
di lingkungan DJP maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak. 
Penelitian yang dilakukan Rice (1992) dalam Siringoringo (2015: 207), 
salah satu pendorong untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah dengan 
pelaksanaan perpajakan yang transparansi, karena dengan pengelolaan yang 
transparansi yang baik akan mempengaruhi kepercayaan wajib pajak dalam hal 
pembayaran pajak. Untuk mendorong transparansi maka perlu pengawasan yang 
baik, salah satunya dengan penerapan whistle blowing system. 
 
 Whistle blowing system adalah aplikasi yang disediakan oleh Kementerian 
Keuangan bagi Anda yang memiliki informasi dan ingin melaporkan suatu 
perbuatan berindikasi pelanggaran yang terjadi di lingkungan Kementrian 
Keuangan Republik Indonesia (www.wise.kemenkeu.go.id). Dalam rangka 
mencegah dan mendeteksi dini atas pelanggaran yang mungkin terjadi 
dilingkungan DJP melalui peningkatan serta pegawai dan masyarakat secara aktif 
untuk menjadi pelapor pelanggaran/whistle blower (www.pajak.go.id).  
Jenis pengaduannya meliputi pelayanan tidak memadai, keterbatasan 
sarana kantor, kode etik dan disiplin PNS, serta tindak pidana perpajakan. 
Pelaksanaan whistle blowing system ini diharapkan setiap pegawai pajak tetap 
memegang teguh nilai-nilai kementrian keuangan, bekerja sebaik mungkin dengan 
semangat tinggi, serta melaporkan jika terjadi penyimpangan yang dilakukan 
sesama pegawai DJP (Khulsum, 2014: 11). 
Dengan adanya pelaksanaan perpajakan yang transparansi melalui 
pengawasan whistle blowing system. Dapat dikatakan bahwa penerapan whistle 
blowing system dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap 
DJP sehingga tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi meningkat 
(Siringoringo, 2015: 222). 
 
4.3.2. Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
sosialisasi perpajakan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,032. Dari hasil uji t 
pada variabel sosialisasi perpajakan menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih 
 kecil dari 0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 2,172 lebih besar 
dari nilai t-tabel yaitu 1,985.  
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan sosialisasi 
perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dinyatakan 
diterima. Semakin tinggi sosialisasi perpajakan maka semakin tinggi pula 
kepatuhan WPOP . 
Sesuai dengan penelitian Andreas dan Savitri (2015) menunjukan bahwa 
sosialisasi perpajakan mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Sosialisasi perpajakan sebagai sarana penyimpanan informasi dan sarana 
memberikan motivasi agar wajib pajak memahami sehingga memberikan 
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Setyoningrum, Tinangon dan Wokas (2015) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh antara sosialisasi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi. 
Bentuk sosialisasi perpajakan bisa dilakukan dengan penyuluhan, kegiatan 
penyuluhan dan pelayanan pajak memegang peranan penting dalam upaya 
memasyarakatkan pajak sebagai bagian dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Kegiatan penyuluhan pajak memiliki andil besar dalam mensukseskan 
sosialisasi pajak keseluruh wajib pajak. Berbagai media diharapkan mampu 
menggugah kesadaran masyarakat untuk patuh terhadap pajak dan membawa 
pesan moral terhadap pentingnya pajak bagi negara (Winerungan, 2013: 963). 
Sosialisasi perpajakan sebagai sarana penyimpanan informasi dan sarana 
memberikan motivasi agar wajib pajak memahami dan mengerti tentang 
 pentingnya kepatuhan wajib pajak. Program sosialisasi pajak yaitu dengan 
kegiatan penyuluhan antara lain mengadakan penyuluhan perpajakan, 
mengadakan seminar-seminar, serta pelatihan-pelatihan baik untuk pemerintah 
swasta, memasang spanduk, memasang iklan layanan masyarakat dan 
mengadakan acara tax goes to campus (www.pajak.go.id).  
 
4.3.3.   Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
kesadaran wajib pajak memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,015. Dari hasil uji t 
pada variabel kesadaran wajib pajak menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih 
kecil dari 0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh yaitu 2,485 lebih besar 
dari nilai t-tabel yaitu 1,985.  
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan kesadaran 
wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dinyatakan 
diterima. Semakin tinggi kesadaran wajib pajak maka semakin tinggi pula 
kepatuhan WPOP. Penilaian positif wajib pajak terhadap pelaksanaan fungsi 
negara oleh pemerintah akan menggerakan masyarakat untuk mematuhi 
kewajibannya untuk membayar pajak. Maka dari itu kesadaran wajib pajak 
mengenai perpajakan amatlah diperlukan guna meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak (Jotopurnomo dan Mangonting, 2013: 50). 
 Hal ini juga didukung dengan penelitian Rohmawati dan Rasmini (2013) 
yang menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh pada kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Barat. Jika kesadaran wajib pajak 
 meningkat maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi meningkat, pengetahuan 
tentang pajak perlu dimiliki oleh seluruh masyarakat, agar mereka mengetahui 
tujuan, fungsi serta manfaat. 
 Sama halnya dengan penelitian Tiraada (2013) menyatakan bahwa 
kesadaran wajib pajak juga berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi. Masyarakat tidak terlalu memandang penting kepatuhan 
wajib pajak dikarenakan kesadaran perpajakan hanya akan menjadi bahan 
pertimbangan bagi mereka untuk menyetorkan nominal pajak yang dibebankan 
kepada wajib pajak tersebut. 
 Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian DJP dalam membangun 
kesadaran serta kepedulian sukarela wajib pajak salah satunya dengan melakukan 
sosialisasi, menanamkan pengertian dan pemahaman tentang pajak bisa diawali 
dari lingkungan keluarga sendiri yang terdekat dan forum-forum. Dengan 
tingginya intensitas informasi yang dierima oleh masyarakat tentang pajak kearah 
positif. 
 Selanjutnya memberikan kemudahan dalam segala hal pemudahan 
kewajiban perpajakan dan meningkatkan mutu pelayanan kepada wajib pajak. Jika 
pelayanan tidak beres maka akan menimbulkan keengganan wajib pajak 
melangkah ke KPP (Tiraada, 2013: 1003). 
 Adanya kesadaran wajib pajak dalam mengetahui pentingnya pajak bagi 
negara maka tingkat kepatuhan wajib pajak bertambah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kesadaran wajiab pajak sangat penting dalam meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, karena dengan adanya kesadaran masyarakat 
 terhadap pajak akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
4.3.4.  Lingkungan Wajib Pajak Berada terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
lingkungan wajib pajak berada memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,004. Dari 
hasil uji t pada variabel lingkungan wajib pajak berada menyatakan bahwa 
signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai t-hitung yang diperoleh 
yaitu 2,935 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,985.  
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan lingkungan 
wajib pajak berada berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
dinyatakan diterima. Semakin baik lingkungan wajib pajak berada maka semakin 
tinggi pula kepatuhan WPOP. 
Penelitian yang dilakukan Jotopurnomo dan Mangoting (2013) 
menunjukan bahwa lingkungan wajib pajak berada secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan WPOP di Surabaya. Karena apabila masyarakat 
ditempat lingkungan wajib pajak berada patuh wajib pajak pun ikut patuh. Hal ini 
juga didukung dengan penelitian Ginting (2015) yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan dan kepatuhan wajib pajak.  
Penelitian yang dilakukan Daroyani (2010) dalam Nalendro dan Isgiyarta 
(2014: 3), Lingkungan wajib pajak itu sendiri terdiri dari keluarga, teman, 
jaringan sosial dan perdagangan, petugas pajak, nilai pelaksanaan pajak yang 
dihubungkan dan informasi tentang WP, termasuk didalamnya jumlah nominal 
dan komposisi pengasilan dan pengeluaran WP, peraturan perpajakan yang diikuti 
dan syarat/permintaan biaya yang sesuai. 
 Menurut Robbins (1996) dalam Jotopurnomo dan Mangoting (2013: 51), 
proses dalam pembelajaran sosial meliputi proses perhatian (attentional) yaitu 
orang hanya akan belajar dari seseorang atau model, proses penahanan (retention) 
yaitu proses mengingat tindakan suatu model,  proses reproduksi yaitu proses 
mengubah pengamatan menjadi perbuatan, proses penguatan (reinforcement) 
yaitu proses yang mana individu-individu disediakan rangsangan positif. Teori 
tersebut relevan dengan lingkungan wajib pajak berada karena seseorang akan taat 
membayar pajak tepat pada waktunya jika lewat pengamatan dan pengalaman 
langsung (Jotopurnomo dan Mangoting, 2013: 51). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan whistle blowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Grobogan, hal ini 
dibuktikan dengan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung= 2,143 > ttabel = 
1,985 dengan tingkat signifikan sebesar 0,035 < 0,05. Hal ini berarti bahwa 
H0 ditolak dan Ha diterima.  
2. Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Grobogan, hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji statistik dimana nilai thitung= 2,172 > ttabel 1,985 = dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,032 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima.  
3. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Grobogan, hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji statistic dimana nilai  thitung= 2,485 > ttabel 1,985 = dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,015 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
4. Lingkungan wajib pajak berada berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Grobogan, hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai  thitung= 2,935 > ttabel 1,985 = 
 dengan tingkat signifikan sebesar 0,004 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden, dimana responden bisa 
saja tidak jujur dalam menjawab kuisioner dan kemungkinan respon bias dari 
responden. 
2. Kurangnya pengetahuan calon responden tentang whistle blowing system 
sehingga peneliti harus menjelaskan terlebih dahulu dan menjadikan waktu 
penelitian lama. 
 
5.3.  Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka penulis 
memberikan saran antara lain: 
1. Penelitian selanjutnya didukung dengan wawancara agar mendapatkan hasil 
yang mendekati keadaan yang sebenarnya sehingga responden jujur dalam 
menjawab kuisioner. 
2. Untuk KPP Pratama diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan 
atau mengadakan seminar perpajakan tentang whistle blowing system guna 
menambah wawasan wajib pajak sehingga wajib pajak mengetahui pentingnya 
penerapan whistle blowing system dalam perpajakan. 
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 Lampiran 1 
KUISIONER PENELITIAN 
Hari/Tanggal :                  
Dengan Hormat, 
 Kuisioner ini ditujukan untuk keperluan skripsi mengenai “Pengaruh 
Penerapan Whistle Blowing System, Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib 
Pajak dan Lingkungan Wajib Pajak Berada terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi (Studi Pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kabupaten 
Grobogan”. Sehubungan dengan hal tersebut saya mengharap kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuisioner ini dengan memberikan penilaian 
secara objektif. Data yang anda isikan akan dijaga kerahasiaannya. Atas 
kesediaannya dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 
Hormat Saya, 
Peneliti 
 
(Naili Ulfatus Syariah) 
Berikan tanda (√) sesuai dengan data diri anda: 
Nama   = 
Jenis Kelamin  =   L    P 
Umur   = <25 thn   25-35 thn    36-45 
thn 
      46-55 thn  >56 thn 
Jenis Pekerjaan =   Karyawan Swasta  Petani  
      Wirausaha   PNS       
Lainnya 
Pendapatan/bulan =   4,5-10 Juta   10,1-15 Juta 
      15,1-20 Juta   >20 Juta 
 Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda (√) pada 
kotak yang disediakan berdasarkan yang anda alami. 
Setiap pernyataan terdiri dari 4 pilihan jawaban: 
 SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Penerapan Whistle Blowing System  
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya percaya bahwa KPP Pratama akan 
menggunakan whistle blowing system sesuai 
dengan fungsinya. 
    
2. Metode pengaduan dengan whistle blowing 
system mudah dan mudah diakses. 
    
3. Saya percaya identitas saya terjaga ketika 
melakukan pengaduan melalui whistle blowing 
system.  
    
4. Ketika saya mengetahui ketidakwajaran atau 
penyimpangan dalam perpajakan saya akan 
melaporkan melalui whistle blowing system. 
    
5. Saya percaya Direktorat Jendral Pajak akan 
menangani tindak kecurangan dengan baik 
terhadap apa yang saya laporkan melalui whistle 
blowing system. 
    
6. Saya mempercayakan kepada pihak yang 
berwenang terhadap apa yang saya laporkan 
melalui whistle blowing system. 
    
7. Saya tidak akan melaporkan tindak 
penyelewengan tanpa bukti yang akurat melalui 
whistle blowing system. 
    
8. Saya percaya apabila saya menjadi 
whistleblower (pelapor) akan dijaga 
    
 kerahasiaannya oleh pihak berwenang. 
 
Sosialisasi Perpajakan 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mengetahui tentang pajak melalui 
sosialisasi yang diadakan oleh KPP Pratama 
melalui petugas sosialisasi pajak, televisi, radio, 
banner dan website pajak. 
    
2. Saya sering mengikuti penyuluhan pajak KPP 
Pratama. 
    
3. Saya sering berdiskusi tentang pajak dengan 
tokoh masyarakat yang mengerti tentang pajak. 
    
4. Saya selalu antusias ketika diajak wajib pajak 
yang lain untuk berdiskusi tentang pajak. 
    
5. Saya mengerti setiap materi yang diberikan saat 
sosialisasi pajak. 
    
6. Penyampaian sosialisasi dari petugas pajak 
sangat jelas dan membantu. 
    
7. Pemasangan Billboardsangat membantu untuk 
memahami info perpajakan. 
    
8. Website sangat membantu masyarakat dalam 
mengakses pemberitaan-pemberitaan tentang 
pajak. 
    
 
 
 
 
 
 Kesadaran Wajib Pajak 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya percaya bahwa dengan pembayaran pajak 
akan menunjang pembangunan negara. 
    
2. Kesadaran timbul dari saya sendiri dikarenakan 
adanya rasa tanggung jawab sebagai warga 
negara.  
    
3. Saya sadar bahwa penundaan pembayaran pajak 
akan merugikan negara. 
    
4. Saya sadar bahwa pajak merupakan iuran wajib 
rakyat dengan tujuan untuk keperluan negara. 
    
 
Lingkungan Wajib Pajak Berada 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Lingkungan tempat tinggal, tempat kerja, teman 
dan keluarga mendorong saya untuk mematuhi 
kewajiban pajak saya. 
    
2. Lingkungan sekitar mempengaruhi kepatuhan 
saya dalam membayar pajak. 
    
3. Ketika pembayaran pajak dikatakan mudah oleh 
masyarakat setempat, saya juga akan membayar 
pajak. 
    
4. Saya setuju dengan membayar pajak 
pembangunan fasilitas dilingkungan saya akan 
meningkat. 
    
5. Ketika pembangunan fasilitas di lingkungan 
tempat tinggal saya meningkat maka saya akan 
lebih patuh mambayar pajak. 
    
 
 Kepatuhan Wajib Pajak 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya dapat menghitung kewajiban pajak secara 
tepat. 
    
2. Dalam melaporkan pajak saya dapat mengisi 
SPT sesuai prosedur pelaporan SPT. 
    
3. Ketika melaporkan SPT saya tidak pernah telat 
dan selalu tepat waktu. 
    
4. Ketika saya membayar pajak tidak ada paksaan 
dari berbagai pihak. 
    
5. Saya melakukan kewajiban pajak sesuai dengan 
aturan perpajakan yang berlaku. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2 
 
No. 
RES WBS_1 WBS_2 WBS_3 WBS_4 WBS_5 WBS_6 WBS_7 WBS_8 SCORE_WBS 
1 4 2 4 3 3 3 4 3 26 
2 4 3 2 3 3 3 3 4 25 
3 4 3 3 4 3 3 3 3 26 
4 3 4 3 4 3 3 3 4 27 
5 3 2 4 3 4 3 3 4 26 
6 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
7 3 4 4 3 2 3 3 4 26 
8 4 3 3 3 3 3 4 2 25 
9 4 3 2 3 3 3 3 3 24 
10 3 2 3 4 3 3 4 4 26 
11 1 1 2 2 2 2 2 2 14 
12 3 3 2 3 2 3 3 4 23 
13 3 2 3 3 3 3 4 4 25 
14 3 3 4 3 3 2 3 3 24 
15 2 2 2 1 2 2 2 2 15 
16 3 4 3 2 3 2 3 3 23 
17 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
18 4 3 2 3 3 3 3 3 24 
19 2 3 2 2 1 1 2 2 15 
20 3 2 3 3 3 3 4 3 24 
21 4 3 4 3 2 3 3 4 26 
22 3 3 4 2 3 3 3 3 24 
23 2 2 2 2 2 1 2 2 15 
24 3 3 4 3 3 3 4 3 26 
25 1 2 2 2 1 2 2 2 14 
26 2 1 2 3 1 2 2 3 16 
27 3 3 2 3 3 4 3 4 25 
28 3 4 3 2 3 3 3 3 24 
29 3 3 4 3 2 3 4 3 25 
30 4 2 3 3 4 3 3 3 25 
31 4 3 2 3 3 3 3 4 25 
32 3 3 3 4 3 2 3 4 25 
33 2 2 1 2 2 2 2 2 15 
34 1 1 2 2 2 2 2 2 14 
35 4 2 3 2 3 4 3 3 24 
36 1 2 2 2 1 2 2 2 14 
 37 4 3 3 3 4 3 3 3 26 
38 3 3 3 3 2 3 3 4 24 
39 4 3 4 2 3 3 3 3 25 
40 4 3 2 3 3 3 3 3 24 
41 2 1 2 2 2 1 2 2 14 
42 3 3 4 3 3 2 3 3 24 
43 3 4 2 4 3 3 3 3 25 
44 3 2 3 4 3 3 3 3 24 
45 2 1 2 2 2 2 2 2 15 
46 3 4 3 3 2 4 3 4 26 
47 3 3 3 2 3 3 3 4 24 
48 3 4 4 3 4 3 3 2 26 
49 3 3 4 4 2 3 4 3 26 
50 2 3 3 4 4 4 3 3 26 
51 2 1 2 3 3 2 2 2 17 
52 2 2 2 2 2 1 2 2 15 
53 3 3 3 4 4 3 3 3 26 
54 3 3 4 4 4 4 2 3 27 
55 3 4 2 3 4 3 4 3 26 
56 4 3 2 3 3 4 3 3 25 
57 2 1 2 2 2 3 2 2 16 
58 4 3 2 3 3 4 4 3 26 
59 3 3 4 3 3 2 3 4 25 
60 4 3 3 3 4 3 3 3 26 
61 4 3 2 3 3 3 3 4 25 
62 3 4 3 2 3 4 2 3 24 
63 1 2 2 3 2 2 2 2 16 
64 2 1 3 2 2 3 2 2 17 
65 2 1 2 2 2 2 3 2 16 
66 3 3 3 3 3 3 4 3 25 
67 3 3 4 2 3 3 4 4 26 
68 4 3 2 3 3 3 3 3 24 
69 3 4 4 3 4 3 2 3 26 
70 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
71 2 2 1 2 3 2 2 1 15 
72 3 4 2 3 4 3 4 3 26 
73 4 3 2 3 4 3 3 3 25 
74 3 3 3 2 3 4 3 3 24 
75 3 4 4 3 2 3 4 3 26 
76 3 4 3 2 3 3 4 3 25 
77 1 2 2 2 2 3 2 1 15 
 78 2 1 2 2 2 2 2 2 15 
79 2 2 2 1 2 2 2 2 15 
80 4 3 3 4 3 3 4 3 27 
81 4 3 4 3 2 3 4 3 26 
82 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
83 3 4 3 4 4 2 3 3 26 
84 3 4 3 4 3 3 3 3 26 
85 4 2 3 3 3 2 4 4 25 
86 3 3 3 4 3 3 2 3 24 
87 4 3 4 4 3 4 3 3 28 
88 2 1 2 1 2 3 2 2 15 
89 1 2 2 3 2 2 2 2 16 
90 4 3 2 3 4 3 4 3 26 
91 3 2 3 3 3 3 4 4 25 
92 4 3 3 2 3 4 3 3 25 
93 3 3 2 3 2 3 4 3 23 
94 3 4 3 3 4 3 3 2 25 
95 2 2 2 2 2 2 2 1 15 
96 3 4 3 3 3 4 3 3 26 
97 4 3 3 4 4 3 4 3 28 
98 3 4 4 3 3 4 4 3 28 
99 2 3 3 3 3 3 4 4 25 
100 3 3 3 3 3 4 3 4 26 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
No. 
RES SOS_1 SOS_2 SOS_3 SOS_4 SOS_5 SOS_6 SOS_7 SOS_8 SCORE_SOS 
1 2 4 3 4 4 3 2 3 25 
2 3 3 4 2 3 3 4 4 26 
3 3 2 3 3 3 4 3 3 24 
4 4 2 3 4 3 3 3 4 26 
5 3 2 3 2 3 3 4 4 24 
6 3 2 3 3 4 3 3 3 24 
7 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
8 3 2 3 4 3 3 3 3 24 
9 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
10 3 3 3 3 4 2 3 4 25 
11 2 2 2 1 2 2 2 2 15 
12 3 4 3 4 3 3 3 3 26 
13 3 3 3 2 4 3 3 3 24 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
15 1 2 2 2 2 3 2 1 15 
16 2 3 4 3 4 3 3 3 25 
17 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
18 3 2 3 3 4 3 3 3 24 
19 2 2 1 2 2 2 2 2 15 
20 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
21 3 2 4 3 3 3 3 4 25 
22 3 4 3 3 3 2 2 3 23 
23 2 1 1 2 2 2 2 2 14 
24 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
25 1 2 2 2 3 2 2 1 15 
26 2 1 2 2 2 1 2 3 15 
27 3 3 2 3 4 3 3 3 24 
28 2 3 3 3 3 3 4 3 24 
 29 2 3 2 3 3 3 4 3 23 
30 3 3 3 4 3 3 3 4 26 
31 3 3 2 3 3 3 3 4 24 
32 3 2 4 2 3 4 3 3 24 
33 2 2 1 3 1 2 2 2 15 
34 1 2 2 2 3 2 2 2 16 
35 3 2 4 3 3 3 3 3 24 
36 2 1 2 2 2 3 2 2 16 
37 3 3 2 4 3 4 3 4 26 
38 3 3 3 2 3 4 4 3 25 
39 2 4 3 2 3 4 3 3 24 
40 3 3 3 3 2 3 2 4 23 
41 2 1 2 1 2 2 2 2 14 
42 2 3 3 2 3 3 4 2 22 
43 4 3 3 3 2 3 3 4 25 
44 2 3 2 3 3 3 4 3 23 
45 2 1 2 1 2 2 1 2 13 
46 3 2 3 3 3 4 3 3 24 
47 4 3 4 3 3 4 3 3 27 
48 3 4 3 2 3 3 3 4 25 
49 3 3 2 3 3 3 4 3 24 
50 3 3 3 4 4 4 2 3 26 
51 1 2 2 2 2 2 2 3 16 
52 2 1 2 2 2 2 2 2 15 
53 3 3 4 3 3 3 2 3 24 
54 3 3 3 2 3 3 4 3 24 
55 3 2 3 3 3 3 3 4 24 
56 3 4 3 2 2 3 3 3 23 
57 3 2 1 1 2 2 2 2 15 
58 3 3 2 2 3 3 3 4 23 
59 3 4 3 2 3 3 3 3 24 
60 3 3 2 4 3 4 3 4 26 
61 4 3 2 3 4 3 4 2 25 
62 3 4 2 3 4 3 3 4 26 
63 2 2 2 2 2 1 2 2 15 
64 2 1 2 2 2 2 2 1 14 
65 2 2 2 1 2 2 1 2 14 
66 3 4 3 3 2 3 4 3 25 
67 3 3 3 3 3 2 4 3 24 
68 4 2 3 3 2 4 3 3 24 
69 3 3 4 2 3 4 3 3 25 
 70 3 3 3 3 3 4 2 3 24 
71 2 2 2 2 1 2 2 1 14 
72 3 4 3 2 3 3 3 4 25 
73 4 3 3 2 4 4 2 3 25 
74 3 3 2 3 3 3 4 2 23 
75 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
76 3 3 3 2 2 3 4 3 23 
77 3 2 3 3 3 3 4 3 24 
78 1 2 2 2 1 2 2 2 14 
79 1 2 2 1 2 2 2 3 15 
80 4 3 3 3 3 3 4 3 26 
81 3 3 3 4 3 4 2 4 26 
82 3 4 3 3 3 4 3 4 27 
83 2 1 2 1 2 2 1 2 13 
84 2 3 3 3 4 3 3 3 24 
85 2 3 4 3 2 4 2 4 24 
86 2 3 4 3 2 3 3 3 23 
87 3 4 2 3 4 3 3 3 25 
88 1 2 2 1 2 2 3 1 14 
89 2 2 2 2 2 1 3 2 16 
90 3 2 3 3 2 3 4 3 23 
91 4 3 3 3 4 4 3 4 28 
92 3 3 2 4 3 3 3 3 24 
93 3 3 3 3 2 3 3 4 24 
94 2 3 3 3 3 3 4 4 25 
95 1 2 2 1 1 2 2 2 13 
96 3 4 3 4 3 3 4 3 27 
97 4 3 3 3 3 4 3 4 27 
98 2 3 3 3 3 4 3 4 25 
99 3 2 3 4 2 3 4 3 24 
100 3 3 3 3 4 3 4 3 26 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3  
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas dengan SPSS 20 
a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Penerapan Whistle Blowing System 
Correlations 
  WBS_1 WBS_2 WBS_3 WBS_4 WBS_5 WBS_6 WBS_7 WBS_8 
SCORE 
_WBS 
WBS
_1 
Pearson 
Correlation 
1 ,506
**
 ,362
**
 ,427
**
 ,573
**
 ,526
**
 ,601
**
 ,572
**
 ,805
**
 
Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
WBS
_2 
Pearson 
Correlation 
,506
**
 1 ,404
**
 ,410
**
 ,467
**
 ,458
**
 ,446
**
 ,439
**
 ,737
**
 
Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
WBS
_3 
Pearson 
Correlation 
,362
**
 ,404
**
 1 ,329
**
 ,296
**
 ,342
**
 ,429
**
 ,427
**
 ,631
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000   ,001 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
WBS
_4 
Pearson 
Correlation 
,427
**
 ,410
**
 ,329
**
 1 ,465
**
 ,329
**
 ,428
**
 ,468
**
 ,669
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001   ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
WBS
_5 
Pearson 
Correlation 
,573
**
 ,467
**
 ,296
**
 ,465
**
 1 ,446
**
 ,401
**
 ,330
**
 ,695
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,000   ,000 ,000 ,001 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
WBS
_6 
Pearson 
Correlation 
,526
**
 ,458
**
 ,342
**
 ,329
**
 ,446
**
 1 ,425
**
 ,449
**
 ,689
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000   ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
WBS
_7 
Pearson 
Correlation 
,601
**
 ,446
**
 ,429
**
 ,428
**
 ,401
**
 ,425
**
 1 ,561
**
 ,745
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
WBS
_8 
Pearson 
Correlation 
,572
**
 ,439
**
 ,427
**
 ,468
**
 ,330
**
 ,449
**
 ,561
**
 1 ,739
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000   ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SCO
RE_
WBS 
Pearson 
Correlation 
,805
**
 ,737
**
 ,631
**
 ,669
**
 ,695
**
 ,689
**
 ,745
**
 ,739
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
 Cronbach's Alpha N of Items 
,775 9 
  b. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Sosialisasi Perpajakan 
Correlations 
  SOS_1 SOS_2 SOS_3 SOS_4 SOS_5 SOS_6 SOS_7 SOS_8 
SCORE 
_SOS 
SOS_1 Pearson 
Correlation 
1 ,389
**
 ,417
**
 ,490
**
 ,457
**
 ,531
**
 ,425
**
 ,560
**
 ,745
**
 
Sig. (2-
tailed) 
  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SOS_2 Pearson 
Correlation 
,389
**
 1 ,373
**
 ,428
**
 ,478
**
 ,447
**
 ,430
**
 ,508
**
 ,715
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SOS_3 Pearson 
Correlation 
,417
**
 ,373
**
 1 ,345
**
 ,362
**
 ,531
**
 ,347
**
 ,508
**
 ,670
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SOS_4 Pearson 
Correlation 
,490
**
 ,428
**
 ,345
**
 1 ,448
**
 ,466
**
 ,386
**
 ,508
**
 ,721
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SOS_5 Pearson 
Correlation 
,457
**
 ,478
**
 ,362
**
 ,448
**
 1 ,450
**
 ,370
**
 ,423
**
 ,696
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SOS_6 Pearson 
Correlation 
,531
**
 ,447
**
 ,531
**
 ,466
**
 ,450
**
 1 ,345
**
 ,536
**
 ,749
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SOS_7 Pearson 
Correlation 
,425
**
 ,430
**
 ,347
**
 ,386
**
 ,370
**
 ,345
**
 1 ,366
**
 ,643
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SOS_8 Pearson 
Correlation 
,560
**
 ,508
**
 ,508
**
 ,508
**
 ,423
**
 ,536
**
 ,366
**
 1 ,774
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SCORE_S
OS 
Pearson 
Correlation 
,745
**
 ,715
**
 ,670
**
 ,721
**
 ,696
**
 ,749
**
 ,643
**
 ,774
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,775 9 
   
c. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kesadaran Wajib Pajak 
Correlations 
  KES_1 KES_2 KES_3 KES_4 SCORE_KES 
KES_1 Pearson 
Correlation 
1 ,367
**
 ,482
**
 ,286
**
 ,710
**
 
Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,004 ,000 
N 100 100 100 100 100 
KES_2 Pearson 
Correlation 
,367
**
 1 ,445
**
 ,265
**
 ,737
**
 
Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,008 ,000 
N 100 100 100 100 100 
KES_3 Pearson 
Correlation 
,482
**
 ,445
**
 1 ,384
**
 ,804
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
KES_4 Pearson 
Correlation 
,286
**
 ,265
**
 ,384
**
 1 ,654
**
 
Sig. (2-tailed) ,004 ,008 ,000   ,000 
N 100 100 100 100 100 
SCORE_KES Pearson 
Correlation 
,710
**
 ,737
**
 ,804
**
 ,654
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,789 5 
   
 
 
 
 
 
 
 d. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabelitas Lingkungan Wajib Pajak Berada 
Correlations 
  LING_1 LING_2 LING_3 LING_4 LING_5 SCORE_LING 
LING_1 Pearson Correlation 1 ,367
**
 ,329
**
 ,330
**
 ,492
**
 ,726
**
 
Sig. (2-tailed)   ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
LING_2 Pearson Correlation ,367
**
 1 ,288
**
 ,286
**
 ,311
**
 ,641
**
 
Sig. (2-tailed) ,000   ,004 ,004 ,002 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
LING_3 Pearson Correlation ,329
**
 ,288
**
 1 ,280
**
 ,386
**
 ,660
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,004   ,005 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
LING_4 Pearson Correlation ,330
**
 ,286
**
 ,280
**
 1 ,488
**
 ,688
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,004 ,005   ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
LING_5 Pearson Correlation ,492
**
 ,311
**
 ,386
**
 ,488
**
 1 ,765
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000   ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
SCORE_LING Pearson Correlation ,726
**
 ,641
**
 ,660
**
 ,688
**
 ,765
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,776 6 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 e. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi 
Correlations 
  KEP_1 KEP_2 KEP_3 KEP_4 KEP_5 SCORE_KEP 
KEP_1 Pearson Correlation 1 ,484
**
 ,479
**
 ,391
**
 ,438
**
 ,716
**
 
Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
KEP_2 Pearson Correlation ,484
**
 1 ,514
**
 ,493
**
 ,553
**
 ,794
**
 
Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
KEP_3 Pearson Correlation ,479
**
 ,514
**
 1 ,519
**
 ,621
**
 ,812
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
KEP_4 Pearson Correlation ,391
**
 ,493
**
 ,519
**
 1 ,533
**
 ,750
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
KEP_5 Pearson Correlation ,438
**
 ,553
**
 ,621
**
 ,533
**
 1 ,807
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
SCORE_KEP Pearson Correlation ,716
**
 ,794
**
 ,812
**
 ,750
**
 ,807
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,800 6 
    
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 4  
Hasil Pengolahan Data 
 
Descriptive Statistics 
  Mean Std. Deviation N 
KEP_WPOP 14,8400 3,10008 100 
WBS 22,8200 4,45035 100 
SOS_PJK 22,1600 4,40551 100 
KES_WP 11,4200 2,29703 100 
LING_WPB 14,1800 2,59128 100 
 
       
    
Hasil Uji Asumsi Klasik dengan SPSS 20 
1. Hasil Uji Normalitas  
a. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,30132782 
Most Extreme Differences Absolute ,060 
Positive ,060 
Negative -,047 
Kolmogorov-Smirnov Z ,603 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,860 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 b. Hasil Uji Normalitas P-Plot 
 
2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
a. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 
 
 b. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,389 ,484   2,869 ,005 
WBS -,006 ,049 -,029 -,113 ,910 
SOS_PJK ,006 ,045 ,034 ,141 ,888 
KES_WP ,107 ,088 ,292 1,217 ,227 
LING_WPB -,116 ,066 -,356 -1,749 ,084 
a. Dependent Variable: RES2 
 
3. Hasil Uji Multikolinieritas  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -,596 ,761   -,784 ,435           
WBS ,164 ,077 ,236 2,143 ,035 ,861 ,215 ,092 ,153 6,539 
SOS_PJK ,155 ,071 ,220 2,172 ,032 ,849 ,218 ,094 ,180 5,551 
KES_WP ,343 ,138 ,254 2,485 ,015 ,862 ,247 ,107 ,177 5,648 
LING_WPB ,305 ,104 ,255 2,935 ,004 ,840 ,288 ,126 ,246 4,073 
a. Dependent Variable: KEP_WPOP 
 
4. Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,908
a
 ,824 ,816 1,32844 ,824 111,033 4 95 ,000 2,042 
a. Predictors: (Constant), LING_WPB, SOS_PJK, KES_WP, WBS 
b. Dependent Variable: KEP_WPOP 
 
 
 
 
 Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (Uji Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 783,788 4 195,947 111,033 ,000
b
 
Residual 167,652 95 1,765     
Total 951,440 99       
a. Dependent Variable: KEP_WPOP 
b. Predictors: (Constant), LING_WPB, SOS_PJK, KES_WP, WBS 
 
2. Uji Determinasi Adjusted R Square (R2) 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,908
a
 ,824 ,816 1,32844 ,824 111,033 4 95 ,000 2,042 
a. Predictors: (Constant), LING_WPB, SOS_PJK, KES_WP, WBS 
b. Dependent Variable: KEP_WPOP 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -,596 ,761   -,784 ,435           
WBS ,164 ,077 ,236 2,143 ,035 ,861 ,215 ,092 ,153 6,539 
SOS_PJK ,155 ,071 ,220 2,172 ,032 ,849 ,218 ,094 ,180 5,551 
KES_WP ,343 ,138 ,254 2,485 ,015 ,862 ,247 ,107 ,177 5,648 
LING_WPB ,305 ,104 ,255 2,935 ,004 ,840 ,288 ,126 ,246 4,073 
a. Dependent Variable: KEP_WPOP 
 
 
 
 Hasil Uji t (Parsial) 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -,596 ,761   -,784 ,435           
WBS ,164 ,077 ,236 2,143 ,035 ,861 ,215 ,092 ,153 6,539 
SOS_PJK ,155 ,071 ,220 2,172 ,032 ,849 ,218 ,094 ,180 5,551 
KES_WP ,343 ,138 ,254 2,485 ,015 ,862 ,247 ,107 ,177 5,648 
LING_WPB ,305 ,104 ,255 2,935 ,004 ,840 ,288 ,126 ,246 4,073 
a. Dependent Variable: KEP_WPOP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 5 
Bukti Foto Dengan WPOP di Kabupaten Grobogan 
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